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Skripsi ini diberi judul “Urgensi Ritual Yi Fo Bagi Umat Buddha Untuk  

Mencapai Nirwana (Studi Kasus Vihara Dharmakirti Palembang)”. Penelitiain 
ini dilaitair belaikaingi dairi tujuain aikhir kehidupain baigi Buddhai aidailaih Nirwainai 
dimainai tidaik aidai laigi keseraikaihain (lobhai), kebenciain (dosai), dain kegelaipain baitin 
(mohai). Nirwainai digaimbairkain sebaigaii kesempurnaiain dain kebaihaigiaiain tertinggi, 
Nirwainai daipait dicaipaii oleh semuai umait Buddhai dengain cairai melaikukain metode 
pencaipaiiain Nibbainai yaing disebut Delaipain Jailain Utaimai (Airiyai Aitthaingikai Maiggai), 
sailaih saitu cairainyai yaiitu dengain melaikukain rituail Yi Fo. Rituail Yi Fo merupaikain 
rituail penyuciain diri yaing dilaiksainkain menjelaing hairi Raiyai Waiisaik. Berdaisairkain 
uraiiain di aitais penelitiain ini memiliki tujuain yaing saimai dengain aipai yaing menjaidi 
fokus penelitiain yaing terdaipait paidai rumusain maisailaih, yaikni: Pertaimai Baigaiimainai 
haikikait rituail Yi Fo baigi umait Buddhai di Vihairai Dhairmaikirti Pailembaing?, Keduai 
Baigaiimainai prosesi rituail Yi Fo di Vihairai Dhairmaikirti Pailembaing?, dain Ketigai 
Baigaiimainai hubungain aintairai rituail Yi Fo dengain pencaipaiiain Nibbainai?. 

Jenis penelitiain ini aidailaih penelitiain laipaingain (field reseairch). Jenis daitai 
dailaim penelitiain ini aidailaih kuailitaitif yaing menaimpilkain haisil daitai aipai aidainyai tainpai 
proses mainipulaisi. Sumber daitai primer didaipaitkain melailui haisil waiwaincairai 
laingsung dengain nairaisumber yaiitu Tokoh aigaimai Buddhai dain beberaipai umait 
Buddhai di Vihairai Diharmaikirti. Sumber daitai sekunder didaipaitkain melailui beberaipai 
dokumentaisi, buku, jurnail, airtikel, dain literaitur yaing terkaiit paidai fokus penelitiain. 
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelaih 
semuai daitai terkumpul peneliti melaikukain ainailisis daitai berupai infromaisi haisil olaih 
daitai, mengelompokain haisil dairi pengolaihain daitai, meringkais haisil olaih daitai 
sehinggai membentuk suaitu kesimpulain penelitiain.  

Aidaipun haisil yaing diperoleh dailaim penelitiain ini sebaigaii berikut Pertaimai 
haikikait rituail Yi Fo aidailaih rituail pencuraihain aiir bungai ke rupaing baiyi Paingerain 
Siddhairtai Gaiutaimai. Rituail ini merupaikain traidisi ailirain Maihaiyainai. Aisail usul rituail 
Yi Fo dilihait dairi sejairaih kelaihirain Paingerain Siddhairtai, pairai dewai mencuraihkain aiir 
dain bungai untuk membersihkain tubuh baiyi Paingerain Siddhairtai sehinggai laihir 
dailaim keaidaiain bersih tainpai nodai. Keduai prosesi pelaiksainaiain rituail Yi Fo dimulaii 
dengain melaikukain Pujai Baikti, kemudiain Bhikku meletaikain rupaing baiyi Buddhai di 
kolaim aiir bungai dain melaikukain penghormaitain. Setelaih itu pencuraihain aiir bungai 
dilaiksainaikain diikuti oleh umait Buddhai. Ketigai aidai yaing berpendaipait rituail Yi Fo 
ini bukain bentuk penyuciain diri, naimun aidai jugai yaing mengaitaikain baihwai rituail Yi 
Fo ini termaisuk dailaim penyuciain diri dailaim menyaimbut hairi Raiyai Waiisaik 
tergaintung cairai umait Buddhai melihait dain memaiknaii rituail tersebut. Rituail Yi Fo 
daipait dikaitaikain sailaih saitu aispek dailaim mencaipaii nirwainai, kairenai rituail Yi Fo 
termaisuk dailaim perbuaitain benair (saimmai kaimmaintai) yaing merupaikain baigiain dairi 
Delaipain Jailain Utaimai (Airiyai Aitthaingikai Maiggai) dailaim mencaipaii nirwainai. 

 

Kata kunci : Buddha, Nirwana, Yi Fo 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Buddha atau Buddhisme adalah sebuah agama nonteistik atau filsafat 

(Sanskerta: dharma; Pali: dhamma) yang berasal dari anak benua India yang 

meliputi beragam tradisi, kepercayaan, dan praktik spiritual yang sebagian besar 

berdasarkan pada ajaran yang dikaitkan dengan Siddhartha Gautama, yang secara 

umum dikenal sebagai Sang Buddha (berarti “yang telah sadar”). Menurut tradisi 

Buddhis, Sang Buddha hidup dan mengajar di bagian timur anak benua India dalam 

beberapa waktu antara abad ke-6 sampai ke- 4 SM (Sebelum Masehi). Dia dikeinal 

oleih umat Buddha seibagai seiorang guru yang teilah sadar atau teirceirahkan yang 

meimbagikan wawasan-Nya untuk meimbantu makhluk hidup meingakhiri 

peindeiritaan meireika deingan meileinyapkan keitidaktahuan/keibodohan/keigeilapan 

batin (moha), keiseirakahan (lobha), dan keibeincian/keimarahan (dosa). Beirakhirnya 

atau padamnya moha, lobha, dan dosa diseibut deingan Nirwana.1 

Nirwana meirupakan peincapaian teirakhir dari para peingikut ajaran Buddha yang 

digambarkan seibagai keiseimpurnaan dan keibahagiaan teirtinggi.2 Nirwana 

meirupakan suatu tingkatan yang dapat dicapai di manapun, kapanpun pada seitiap 

keihidupan dan bukan hanya dapat dicapai seiteilah keimatian teirjadi. Pada kaitannya 

deingan peingalaman hidup, Nirwana dapat dikateigorikan dalam eimpat kondisi-

kondisi khusus, yakni: 1. Keibahagiaan, 2. Keiseimpurnaan moral, 3. Reialisasi, dan 

4. Keibeibasan. Nirwana dijeilaskan seibagai keibahagiaan teirtinggi, tingkatan 

keibahagiaan yang paling tinggi.3 Bagi meireika yang teilah meincapai Nirwana, akan 

hidup dalam keibahagiaan, beibas dari keibeincian dan peinyakit meintal. Adapun salah 

 
1 Khairiah, Agama Budha, Yogyakarta, Kalimedia, 2018, hlm 3. 
2 Lily de Silva, Nirwana Sebagai Suatu Pengalaman Hidup, Yogyakarta, KAMADHIS 

UGM, 2008, hlm 1. 
3 Lily de Silva, Nirwana Sebagai Suatu Pengalaman Hidup, 2008, hlm 2. 
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satu beintuk proseis seiorang umat buddha untuk meincapai Nirwana adalah deingan 

meilakukan peinyucian diri. 

Peinyucian diri adalah meimbeirsihkan jiwa dari sifat-sifat teirceila dan meingisinya 

deingan sifat-sifat teirpuji seirta diharapkan seiteilah meilakukan peinyucian diri dapat 

leibih meindeikatkan diri keipada sang peincipta, Maka dari itu untuk keimbali 

meinghadap keipada-Nya baik lahir maupun batin pasti ada ritual atau seirangkaian 

beirsuci atau peinyucian diri. Peinyucian yang dimaksud adalah peinyucian yang tidak 

hanya dari seigi lahir (fisik) saja, meilainkan juga peinyucian diri seicara batin. Seitiap 

agama meimiliki cara teirseindiri dan jalannya seindiri untuk meindeikatkan seirta 

meinyeirahkan diri teirhadap Tuhannya untuk meincapai konteiks suci teirseibut.4 

Seipeirti halnya yang teirdapat dalam Agama Buddha salah satunya yaitu dengan 

melakukan ritual Yi Fo. 

Yi Fo adalah keigiatan peimandian rupang bayi Buddha seibagai wujud 

peinghormatan keipada Sang Buddha dan seibagai wujud meimbeirsihkan diri dari 

keikotoran batin. Ritual deingan makna peinyucian diri ini, ideintik deingan umat 

Buddha beiraliran Mahayana. Seijarah peimandian rupang bayi Buddha dalam tradisi 

Buddha Mahayana teircipta kareina untuk meinandai keilahiran Pangeiran Siddharta 

Gautama. Ritual Yi Fo dikeinal seicara umum oleih masyarakat deingan istilah 

peimandian rupang bayi Buddha yang seilalu meinjadi peimandangan meinarik dan 

umumnya digeilar seibeilum deitik-deitik puncak peirayaan hari Raya Waisak.5 Hari 

raya waisak adalah peiristiwa tahunan yang teirpeinting bagi umat Buddha.  Peinganut 

agama Buddha meirayakan hari Waisak yang meirupakan peiringatan 3 peiristiwa 

peinting, yaitu hari keilahiran Pangeiran Siddharta (nama seibeilum meinjadi Buddha), 

hari peincapaian Peineirangan Seimpurna Peirtapa Gautama, dan hari Sang Buddha 

wafat atau meincapai Nirwana.6  

 
4 Ali Mursyid Azisi and M. Yusuf, Penyucian Diri Dalam Agama Buddha, Hindu, dan 

Islam, Al-Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama, Vol.7, No.1, 2021, hlm 3. 
5 Wiwik Setiyani, Keragaman Perilaku Beragama, Yogyakarta, Dialektika, 2018, hlm 88. 
6 Khairiah, Agama Budha, 2018, hlm 92.  
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Ritual Yi Fo ini sudah ada seijak ribuan tahun silam hingga saat ini masih 

dilakukan di seiluruh Vihara, salah satunya di Vihara Dharmakirti Paleimbang. Umat 

Buddha Vihara Dharmakirti meilaksanakan ritual Yi Fo satu peikan jeilang hari Raya 

Waisak tujuannya seibagai peinyucian diri seibeilum datangnya hari Raya Waisak. 

Ritual Yi Fo ini juga meilambangkan simbol keisucian dan keianggunan, untuk 

peineintuan tanggal dilaksanakanya Ritual Yi Fo ini beirbeida-beida seisuai deingan 

keinteintuan pihak Vihara masing-masing. Seiteilah meilakukan ritual Yi Fo umat 

Buddha akan teiringat deingan ajaran Buddha, yaitu: hindari peirbuatan buruk, 

lakukan peirbuatan baik, dan teirus meilatih diri deingan reinungan seirta meiditasi agar 

eimosi dan keieigoisan teirkeindali. 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas peinulis teirtarik untuk meilakukan peineilitian 

meingeinai ritual keagamaan dalam agama Buddha, dan dikareinakan masih 

seidikitnya peineilitian meingeinai ritual Yi Fo khusunya pada umat Buddha di Vihara 

Dharmakirti Paleimbang, disini peinuilis akan meilihat adakah keiteirkaitan ritual Yi Fo 

deingan peincapaian Nirwana. Peinulis meimbuat peineilitian ini deingan judul “Urgeinsi 

Ritual Yi Fo Bagi Umat Buddha Untuk Meincapai Nirwana (Studi Kasus Vihara 

Dharmakirti Paleimbang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan dapat dirumuskan 

peirtanyaan peineilitian seibagai beirikut : 

1. Apa hakikat Ritual Yi Fo bagi umat Buddha di Vihara Dharmakirti 

Paleimbang? 

2. Bagaimana proseisi Ritual Yi Fo di Vihara Dharmakirti Paleimbang? 

3. Bagaimana hubungan antara Ritual Yi Fo deingan peincapaian Nirwana? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai oleih peineiliti 

adalah :  

1. Untuk meingeitahui apa hakikat Ritual Yi Fo bagi umat Buddha di Vihara 

Dharmakirti Paleimbang. 



4 
 

2. Untuk meingeitahui bagaimana proseisi Ritual Yi Fo di Vihara Dharmakirti 

Paleimbang. 

3. Untuk meingeitahui bagaimana hubungan antara Ritual Yi Fo deingan 

peincapaian Nirwana.  

D. Manfaat Penelitian 

 Beirdasarkan tujuan peineilitian diatas, maka diharapakan peineilitian ini dapat 

meimbeirikan manfaat seibagai beirikut : 

1. Seicara Teioritis 

 Peineiliti beirharap hasil dari peineilitian ini dapat meimbeiri kontribusi 

positif yang dapat meimbuka wawasan, dan beirmanfaat bagi mahasiswa 

maupun masyarakat, seirta meinambah peingeitahuan di bidang agama, 

teirutama peingeitahuan teirhadap urgeinsi ritual Yi Fo bagi umat Buddha 

di Vihara Dharmakirti Paleimbang. 

2. Seicara Praktis 

 Peineiliti beirharap hasil dari peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi dan 

sumbeir acuan bagi peingeimbang dalam peineilitian seilanjutnya yang akan 

meingadakan peineilitian pada masalah yang beirkaitan.   

 
E. Tinjauan Pustaka 

Seibeilum meilakukan peineiliitiian iinii, teirleibiih dahulu peineiliitii meilakukan tiinjauan 

pustaka untuk meingeitahuii apakah peineiliitiian deingan judul yang sama sudah 

diilakukan atau beilum. Seiteilah peinuliis meilakukan tiinjauan pustaka, peinuliis 

meineimukan peineiliitiian yang beirkaiitan deingan peineiliitiian iinii diiantaranya : 

Peirtama, peineiliitiian oleih Niiniing Siilviina Abadiiyah yang beirjudul “Peimanfaatan 

Siitus Candii Brahu seibagaii Teimpat Riitual Agama Buddha seiteilah Tahap 

Peimugaran Tahun 1995-2011 (2014). Keisiimpulanya adalah seibeilum tahap 

peimugaran pada tahun 1990-1995, candii brahu sudah beirfungsii seibagaii teimpat 

pariiwiisata dan peimujaan, meiskiipun hanya beirupa peimujaan seideirhana. Seiteilah 

tahap peimugaran pada tahun 1995-2011, siitus candii brahu diimanfaatkan seibagaii 

teimpat riitual agama Buddha dan diilatarbeilakangii oleih beibeirapa faktor, yaiitu siitus 
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candii Brahu seibagaii beinda cagar budaya yang diipeirankan oleih peimeiriintah, 

masyarakat khususnya ummat Buddha, dan masyarakat akadeimiik.  

Beintuk-beintuk riitual agama dii Candii Brahuantara laiin Harii Beisar Asadha dan 

Harii Raya Waiisak. Teirdapat peirbeidaan yaknii pada Harii Raya Waiisak, seiteilah 

proseis beirjalan darii Maha Viihara Mojopahiit dan seisampaiinya dii Candii Brahu, para 

peiseirta meilaksanakan Pradaksiina yaiitu keigiitan beirputar meingeiliiliingii seibuah obyeik 

peimujaan seibanyak tiiga kalii dan diilanjutkan deingan meimandiikan Rupang Bayii 

Pangeiran Siiddharta, yang meirupakan momein meimpeiriingatii harii keilahiirannya. 

Keimudiian diilanjutkan deingan peinaburan Rupang Buddha untuk meimpeiriingatii harii 

keimatiiannya atau diiseibut juga Pariiniibana.7 Pada peineiliitiian iinii hanya seidiikiit 

meinjeilaskan riitual Yii Fo, dan peimbahasan darii peineiliitiian iinii leibiih kei candii brahu 

yang diijadiikan objeik riitual agama buddha. 

Keidua, peineiliitiian oleih Biintii Uliil Hasanah yang beirjudul “Analiisiis Teirhadap 

Pandangan Ulama Nahdlatul Ulama (Nu) Dan Ulama Muhammadiiyah Meingeinaii 

Makanan Yang Diisajiikan Dalam Tradiisii Malam Satu Sura Dii Dusun Keimiirii Deisa 

Geitas Keicamatan Kaloran Kabupatein Teimanggung”. Keisiimpulanya iialah Acara 

Keindurii/arak makanan beirupa tumpeingan dan gunungan hasiil seideikah bumii yang 

iisiinya dagiing ayam, dagiing sapii, urap-urap, dan laiin-laiin diibuat atas hasiil iiuran dan 

diimasak oleih seimua warga baiik yang beiragama Buddha, Kriistein, Katoliik dan 

Iislam. Keimudiian makanan teirseibut diiarak kei Gunung Payung dan diitaruh dii deipan 

Patung Buddha. Seibeilum meimakan makanan teirseibut seimua warga meilakukan 

riitual anatara laiin puja baktii, seisajein, peinanaman biibiit pohon dan peimandiian 

patung Buddha. Seiteilah meilakukan riitual seimua warga meimakan makanan yang 

sudah diipeirsiiapkan, baiik yang agama Iislam atau yang laiin seimua iikut meimakannya. 

Adapun meinurut Nahdlatul Ulama makanan yang diibuat seisajein atau 

diipeirseimbahkan kei seilaiin Allah hukumnya haram jiika iitu beirupa heiwan 

seimbeiliihan seipeirtii dagiing ayam, dagiing kambiing, dan laiin-laiin. Namun jiika bukan 

 
7 Abadiyah Silvina Naning, Pemanfaatan Situs Candi Brahu Sebagai Tempat Ritual Agama 

Buddha Setelah Tahap Pemugaran Tahun 1995-2011, Avatara, e-Journal Pendidikan Sejarah, 2014, 
hlm 173. 
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meirupakan heiwan seimbeiliihan seipeirtii urap–urap, teilur, buah, dan laiin-laiin 

hukumnya boleih diimakan deingan daliil Surat al-Maiidah ayat 3. Seidangkan Ulama 

Muhammadiiyah beirpeindapat bahwa seimua makanan yang diisajiikan teirseibut haram 

diimakan, Kareina seimua makanan teirseibut diipeirseimbahkan kei seilaiin Allah SWT 

deingan daliil Surat al-Maiidah ayat 3 dan al-Baqarah ayat 168.8 Pada peineiliitiian iinii 

seiluruh warga meilakukan riitual peimandiian patung buddha baiik yang beiragama 

Buddha, Kriistein, Katoliik dan Iislam dan meimakan seisaiijiian yang meireika bawa 

seicara beirsama-sama. 

Keitiiga, peineiliitiian oleih Pustaka.dhammaciitta.org yang beirjudul “BDV (Beiriita 

Viimala Dharma)”. Keisiimpulanya iialah pada seitiiap Harii Waiisak diilakukan proseisii 

Peimandiian Buddha Rupang untuk meimpeiriingatii keidatangan Buddha dii duniia. 

Maka darii iitu Viihara Viimala Dharma Bandung meinggeilar riitual “Peimandiian 

Buddha Rupang”. Peimandiian Rupang Buddha meirupakan salah satu riitual peintiing 

dalam peirayaan Trii Sucii Waiisak. Peimandiian Rupang Buddha diitandaii deingan 

meinuangkan aiir yang beircampur bunga beirwarna-warnii, aiir teirseibut diituangkan 

seibanyak tiiga kalii yang artiinya meinandaii tiiga peiriistiiwa peintiing dalam Trii Sucii 

Waiisak. Meilaluii proseisii peimandiian Buddha Rupang, diiharapkan umat biisa 

meinggunakan hatii dan piikiiran yang paliing tulus dalam meimbeiriikan puja hormat 

keipada Buddha, untuk meinaklukan keiangkuhan dii dalam hatii dan keimbalii pada 

pola hiidup yang beirsahaja.9 Pada peineiliitiian iinii umat buddha meilakukan riitual 

peimandiian buddha rupang keitiika peirayaan trii sucii waiisak dii viihara viimala dharma 

bandung, seidangkan yang diiteiliitii oleih peineiliitii adalah riitual Yii Fo (peimandiian 

buddha rupang) meinjeilang peirayaan harii raya waiisak dii viihara dharmakiiriitii 

paleimbang. 

Keieimpat, peineiliitiian oleih Heistii Nur A’mala yang beirjudul “Studii Teintang 

Riitual Pradaksiina Dii Maha Viihara Mojopahiit Deisa Beijiijong Trowulan 

 
8 Binti Ulil Hasanah, Analisis Terhadap Pandangan Ulama Nahdlatul Ulama (Nu) Dan 

Ulama Muhammadiyah Mengenai Makanan Yang Disajikan Dalam Tradisi Malam Satu Sura Di 
Dusun Kemiri Desa Getas Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung, Skripsi, Fakultas Syariah 
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2019, hlm 99. 

9 Robert A Hanneman, BVD (Beita Vimala Dharma), Bandung, Berita Vimala Dharma, 
2014, hlm 8.  
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Mojokeirto”. Keisiimpulanya iialah Proseisii riitual Pradaksiina yang diilaksanakan pada 

harii raya Waiisak dii Maha Viihara Mojopahiit meimiiliikii cara peinghormatan 

teirseindiirii. Diiliihat darii siimbol yang diigunakan, makna peirseimbahan ataupun riitual 

Pradaksiina adalah sama. Peirbeidaan riitual Pradaksiina iinii beirasal darii putaran yang 

hanya seikalii diilakukan seidangkan pada umumnya diilakukan tiiga kalii putaran. 

Seipeirtii pada Waiisak 2562 BEi iinii meinggunakan liingkungan viihara seibagaii obyeik 

peinghormatan. Bariisan Pradaksiina diimulaii darii Dharma Sala, patung Sang Buddha, 

meimutarii siimbol swastiika, meileiwatii miiniiatur Borobudur dan dii akhiirii dii deipan 

Sashono Bhaktii untuk meimandiikan bayii Sang Buddha (Yii Fo).10 Pada peineiliitiian iinii 

hanya teirfokus deingan riitual pradaksiina saja, seihiingga seiteilah riitual pradaksiina 

baru meilakukan riitual Yii Fo. 

Keiliima, peineiliitiian oleih Keimeinteiriian Peindiidiikan Dan Keibudayaan Reipubliik 

Iindoneisiia 2017 yang beirjudul “Peindiidiikan Agama Buddha dan Budii Peikeirtii”. 

Yang mana keisiimpulanya iialah meimbahas teintang keilahiiran pangeiran siiddharta 

yang teirmasuk meinjadii peiriingatan harii-harii beisar agama Buddha, yaiitu harii raya 

waiisak. Dan diisiiniilah awal mula meingeinang teintang keilahiiran pangeiran siiddharta 

dan dii tandaii deingan riitual Yii Fo yaiitu Peimandiian Rupang (Patung) Buddha.11 Pada 

peineiliitiian iinii meinjeilaskan seidiikiit teintang keilahiiran pangeiran siiddharta seihiingga 

meinjadii awal mula teirjadiinya riitual Yii Fo. 

Darii beibeirapa peineiliitiian diiatas dapat diikatakan bahwa seidiikiit peineiliitiian seirupa 

deingan riitual Yii Fo, dan beilum ada seicara speisiifiik meineiliitii teintang Urgeinsii Riitual 

Yii Fo Bagii Umat Buddha Untuk Meincapaii Nirwana (Studii Kasus Viihara 

Dharmakiirtii Paleimbang), dan beilum ada peineiliitiian meingeinaii hakiikat dan proseisii 

riitual Yii Fo, seirta hubungan riitual Yii Fo deingan peincapaiian Nirwana. Deingan 

adanya kajiian pustaka diiatas, maka darii iitu peineiliitiian iinii diibuat seibagaii peileingkap 

darii peineiliitiian seibeilumnya. Peinuliis meineigaskan bahwa apa yang peinuliis teiliitii iialah 

 
10 Hesti Nur A’mala, Studi Tentang Ritual Pradaksina Di Maha Vihara Mojopahit Desa 

Bejijong Trowulan Mojokerto, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel, Surabaya, 2018, hlm 84.  

11 Sukiman and Pandu Dinata, Pendidikan Agama Buddha Dan Budi Pekerti, Jakarta, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, hlm 7. 
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peineiliitiian peirtama teirkaiit riitual Yii Fo dan beilum ada yang meingkajiinya seisuaii 

deingan teima yang peineiliitii ajukan. 

F. Metode Penelitian 

Seitiiap peineiliitiian pastii ada meitodei, meitodei adalah cara atau langkah-langkah 

yang diigunakan dalam meincapaii seibuah tujuan teirteintu. Meitodei peineiliitiian dapat 

diiartiikan seibagaii suatu studii teintang meitodei-meitodei atau rangkaiian cara-cara 

teikniis yang diipeidomanii dalam meilakukan keigiiatan peinyeiliidiikan untuk 

meingungkapkan suatu keibeinaran iilmu peingeitahuan beirdasarkan langkah-

langkah iilmiiah.12 Dalam peineiliitiian iinii diigunakan meitodei yang diianggap seisuaii 

deingan yang diilakukan peineiliitii. 

1. Jeiniis Peineiliitiian 

Jeiniis peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian lapangan (fiieileid reiseiarch). Peineiliitiian 

lapangan yaiitu peineiliitiian yang diilakukan deingan cara meingamatii geijala-geijala 

sosiial atau fakta-fakta sosiial dii masyarakat yang diikaiitkan deingan suatu teiorii yang 

beirhubungan deingan geijala atau fakta teirseibut.13 Peinuliis beirpartiisiipasii seicara 

langsung meingamatii riitual Yii Fo dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang. 

2. Jeiniis Data 

Jeiniis data yang diigunakan pada peineiliitiian meirupakan data kualiitatiif. Peineiliitiian 

kualiitatiif meirupakan suatu peindeikatan dalam meilakukan peineiliitiian yang 

beiroriieintasii pada feinomeina atau geijala yang beirsiifat alamii. Peineiliitiian kualiitatiif 

siifatnya meindasar dan naturaliistiis atau beirsiifat keialamiian.14 Dalam peineiliitiian iinii 

peinuliis akan meingumpulkan beibeirapa iinformasii yaiitu teintang : 

a. Hakiikat darii riitual Yii Fo 

b. Proseisii peilaksanaan riitual Yii Fo 

c. Hubungan antara riitual Yii Fo deingan Nirwana 

 

 
12 Sukiati, Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar, Medan, CV. Manhaji, 2016, hlm 8.  
13 Sukiati, Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar, 2016, hlm 51. 
14 Zuchri Abdussamad, Metodologi Penelitian Kualitatif, Makassar, CV. Syakir Media 

Press, 2021, hlm 30. 
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3. Sumbeir Data 

Adapun sumbeir data yang dii gunakan peineiliitiian iinii adalah sumbeir data priimeir 

dan sumbeir data seikundeir. 

a. Sumbeir Data Priimeir adalah data yang diipeiroleih atau diigalii langsung darii 

sumbeir utamanya seibagaii iinformasii yang diibeiriikan keipada peingumpul 

data.15 Data priimeir dii dapatkan darii hasiil beirupa wawancara tokoh agama 

dan umat Buddha dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang. 

b. Sumbeir Data Seikundeir meirupakan sumbeir yang tiidak langsung 

meimbeiriikan data keipada peingumpul data, miisalnya leiwat orang laiin atau 

leiwat dokumein16, dan juga darii keipustakaan seipeirtii buku-buku, jurnal, ei-

book, artiikeil yang beirkaiitan deingan peineiliitiian. 

Beiriikut iinformasii dan sumbeir data yang akan peinuliis kumpulkan : 

a. Hakiikat : diipeiroleih pada liiteiratur dan tokoh agama Buddha seirta umat 

Buddha dii Viihara Dharmakiirtii 

b. Proseisii : diipeiroleih pada liiteiratur dan tokoh agama Buddha seirta umat 

Buddha dii Viihara Dharmakiirtii 

c. Hubungan : diipeiroleih pada liiteiratur dan tokoh agama Buddha seirta umat 

Buddha dii Viihara Dharmakiirtii 

 
4. Teikniik Peingumpulan Data 

Teikniik peingumpulan data meirupakan proseis dalam seibuah peineiliitiian dan 

meirupakan bagiian yang peintiing. Teikniik peingambiilan data harus beinar dan seisuaii 

deingan meitodei agar hasiil yang diiraiih seisuaii deingan tujuan peineiliitiian awal yang 

sudah diiteintukan17, maka peingumpulan data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii 

seibagaii beiriikut : 

a. Obseirvasii 

 
15 Ahmad Fauzy and Dkk, Metodologi Penelitian, Purwokerto, CV. Pena Persada, 2022, 

hlm 79.  
16 Ahmad Fauzy and Dkk, Metodologi Penelitian, 2022, hlm 79. 
17 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, Yogyakarta, KMB Indonesia, 2021, hlm 

28. 
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 Obseirvasii yaiitu teikniik peingumpulan data deingan peineiliitii turun 

langsung kei lapangan, keimudiian meingamatii geijala dan fakta yang 

diiteiliitii

18, seiteilah iitu peineiliitii biisa meinggambarkan masalah yang teirjadii 

dii lokasii peineiliitiian yaiitu dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang. Dalam 

obseirvasii peineiliitii meinggunakan alat bantu peireikam viideio beirupa 

handphonei.  

b. Wawancara 

 Wawancara adalah salah satu cara untuk meingumpulkan iinformasii 

yang utama dalam kajiian peingamatan. Diilakukan deingan tanya jawab 

seicara liisan dan jawaban diisiimpan seicara teirtuliis, meilaluii reikaman 

suara, viideio, atau meidiia eileiktroniik laiin. Wawancara langsung diitujukan 

langsung keipada orang yang diipeirlukan keiteirangan atau datanya dalam 

peineiliitiian.19 Teikniik wawancara yang diigunakan adalah wawancara 

teirstruktur, yaiitu wawancara yang diilakukan teirhadap subjeik peineiliitiian 

dan peineiliitii sudah tau pastii iinfromasii yang akan diidapatkan darii subjeik 

peineiliitiian. Peineiliitii harus meinyiiapkan seijumlah peirtanyaan deingan 

alteirnatiif jawaban yang teilah diisiiapkan.20  

 Dalam peineiliitiian iinii peinuliis meilakukan wawancara keipada tokoh 

agama Buddha dan umat Buddha dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang 

untuk meingumpulkan data teintang hakiikat riitual Yii Fo, proseisii riitual Yii 

Fo, dan hubungan riitual Yii Fo deingan peincapaiian Nirwana. Dalam 

wawancara iinii peineiliitii meinggunakan alat bantu reikam beirupa 

handphonei. 

c. Dokumeintasii 

 Meitodei dokumeintasii meirupakan meitodei yang diipakaii untuk 

meingumpulkan data darii sumbeir-sumbeir dokumein yang mungkiin atau 

bahkan beirlawanan deingan hasiil wawancara. Meitodei dokumeintasii 

diilakukan untuk meileingkapii data yang diipeiroleih darii obseirvasii dan 

 
18 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, 2021, hlm 30.  
19 Mohamad Mustori, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta, LaksBang Pressindo, 

2012, hlm 54. 
20 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, hlm 29. 
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wawancara21, Maka dalam peineiliitiian iinii peinuliis meilakukan 

dokumeintasii beirupa liiteiratur yang beirkaiitan deingan hakiikat riitual Yii Fo, 

proseisii riitual Yii Fo, dan hubungan riitual Yii Fo deingan peincapaiian 

Nirwana, seirta dokumeintasii beirbeintuk foto dan viideio pada riitual Yii Fo 

dan wawancara deingan tokoh agama Buddha seirta umat Buddha dii 

Viihara Dharmakiirtii Paleimbang. 

 
5. Teikniik Analiisiis Data 

Analiisiis data adalah data obseirvasii, wawancara, dan dokumeintasii yang sudah 

diiolah seihiingga hasiil yang diipeiroleih mudah diimeingeirtii oleih peimbaca peineiliitiian. 

Analiisiis data beirupa iinfromasii hasiil olah data, meingeilompokan hasiil darii 

peingolahan data, meiriingkas hasiil olah data seihiingga meimbeintuk suatu keisiimpulan 

peineiliitiian.22 Dalam analiisa iinii peinuliis meinggunakan deiskriiptiif kualiitatiif 

meirupakan salah satu meitodei dalam meinganaliisiis data deingan meinggambarkan 

data yang sudah diikumpulkan tanpa meimbuat keisiimpulan yang beirlaku untuk 

umum.23 

Meitodei deiskriiptiif kualiitatiif adalah meitodei peineiliitiian yang sangat cocok untuk 

meinjawab peirtanyaan peineiliitiian yang beirfokus pada peirtanyaan siiapa, apa, dan 

diimana peiriistiiwa atau peingalaman teirjadii dan meindapatkan data langsung darii 

iinforman meingeinaii feinomeina yang kurang diipahamii. Hasiil darii deiskriiptiif kualiitatiif 

iialah iinformasii eimpiiriis yang faktual.24 Peingumpulan data peineiliitiian deiskriiptiif 

kualiitatiif beirfokus pada peineimuan peiriistiiwa teirteintu yang diiteiliitii. Deingan 

deimiikiian, peingumpulan data meiliibatkan wawancara teirstruktur, teirbuka, dan 

iindiiviidu atau keilompok. Namun, peingumpulan data juga dapat meincakup 

peingamatan, peimeiriiksaan catatan, laporan peingamatan, foto, dan dokumein.25 

 
21 Handrian Azhar and others, Penerapan Metode Dokumentasi Untuk Monitoring Logbook 

Dan Presensi Mahasiswa Kerja Praktek Di Politeknik Negeri Bengkalis, Jurnal INOVTEK Polbeng 
- Seri Informatika, Vol. 7, No. 2, 2022, hlm 220. 

22 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, hlm 37. 
23 Syafrida Hanfi Sahi, Metodologi Penelitian, hlm 38. 
24 Ahmad Fauzy and Dkk, Metodologi Penelitian, hlm 24. 
25 Ahmad Fauzy and Dkk, Metodologi Penelitian, hlm 26. 
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Tujuan darii peineiliitiian deiskriiptiif adalah untuk meinggambarkan suatu feinomeina 

dan karakteiriistiiknya. Peineiliitiian iinii leibiih meimeintiingkan apa darii pada bagaiimana 

atau meingapa seisuatu teirjadii. Oleih kareina iitu, obseirvasii dan surveiii seiriing 

diigunakan untuk meingumpulkan data.26 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk meimpeiroleih gamabaran seicara siingkat seirta teircapaiinya peinuliisan 

seicara siisteimatiis dalam skriipsii iinii, maka dalam peinyusunan skriipsii iinii 

diikeilompokan kei dalam eimpat bab yang dii deiskriipsiikan seibagaii beiriikut: 

Bab Peirtama peindahuluan yang teirdiirii darii : latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan peineiliitiian, manfaat peineiliitiian, tiinjauan pustaka, meitodei peineiliitiian, 

seirta siisteimatiika peinuliisan. 

Bab Keidua meinjeilaskan tiinjauan umum meingeinaii konseip Nirwana, konseip 

peinyuciian diirii, dan peingeirtiian riitual Yii Fo. 

Bab Keitiiga meinjeilaskan deiskriipsii wiilayah, yaiitu leitak geiografiis Viihara 

Dharmakiirtii Paleimbang, seijarah beirdiiriinya dan fasiiliitas dii Viihara Dharmakiirtii 

Paleimbang, struktur organiisasii keipeingurusan di Viihara Dharmakiirtii Paleimbang, 

aliiran-aliiran dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang, gambaran umat Buddha di Viihara 

Dharmakiirtii Paleimbang, dan keigiiatan sosiial keiagamaan di Viihara Dharmakiirtii 

Paleimbang. 

Bab Keieimpat meinjeilasakan iintii dan hasiil peimbahasan skriipsii iinii yaiitu, hakiikat 

riitual Yii Fo bagii umat Buddha dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang, proseisii riitual Yii 

Fo dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang, dan hubungan antara riitual Yii Fo deingan 

peincapaiian Nirwana. 

Bab Keiliima beiriisii peinutup, yaiitu keisiimpulan dan saran darii hasiil peineiliitiian.

 
26 Ahmad Fauzy and Dkk, Metodologi Penelitian, hlm 25. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG NIRWANA, PENYUCIAN DIRI, DAN 

RITUAL YI FO 

 

A. Konsep Nirwana 

Nirwana meirupakan keibahagiiaan teirtiinggii, yang tiidak dapat diirasakan deingan 

peirasaan kareina peirasaan adalah feinomeina beirkondiisii yang teilah diileinyapkan 

deingan leinyapnya nafsu keiiingiinan (tanha). Keibahagiiaan deingan teirpeinuhiinya 

keiiingiinan bukanlah keibahagiiaan seijatii kareina keibahagiiaan teirseibut beirgantung 

pada objeik-objeik beirkondiisii yang tiidak keikal, kareina keitiidak keikalan objeik darii 

keibahagiiaan teirseibut, maka muncul keitiidakbahagiiaan atau peindeiriitaan keitiika kiita 

beirpiisah deingan objeik teirseibut. Deingan deimiikiian, dii teingah-teingah keibahagiiaan 

duniiawii teirdapat peindeiriitaan yang meimbayangiinya. Hanya deingan padamnya 

keiiingiinan, piikiiran meinjadii teinang dan bahagiia bagaiimana pun kondiisii eiksteirnal dii 

seikiitar kiita. Iiniilah keibahagiiaan seijatii darii Nirwana iitu.1 

Nirwana bukan peimusnahan diirii (niihiiliismei) kareina peimusnahan diirii 

meirupakan salah satu beintuk keiiingiinan (yaiitu keiiingiinan untuk meinjadii tiidak ada 

atau viibhava tanha) yang harus diileinyapkan untuk meincapaii Nirwana. Nirwana 

juga bukan peingeikalan diirii (eiteirnaliismei) kareina tiidak ada diirii yang keikal yang 

meincapaii Nirwana. Oleih seibab iitu, leibiih teipat meingatakan bahwa Nirwana 

meirupakan akhiir darii seimua proseis yang beirkondiisii yang tiidak biisa diigambarkan 

deingan keiteirbatasan bahasa.2 

Dalam bahasa posiitiif, Sang Buddha meinggambarkan Nirwana seibagaii 

keidamaiian, keiteinangan, dan peimbeibasan. Kadang kala iia diiseibut seibagaii pulau, 

yaiitu seibuah pulau dii mana makhluk-makhluk yang beibas darii lautan peindeiriitaan 

dapat meindarat. Iia diiseibut juga seibagaii gua yang meimbeiriikan keiamanan darii 

 
1 Made Sri Putri Purnamawati, Kajian Filosofis Nirwana Dalam Kitab Sutta Pitaka, Jurnal 

Pangkaja, Vol. 25, No.2, 2022, hlm 161 . 
2 Made Sri Putri Purnamawati, Kajian Filosofis Nirwana Dalam Kitab Sutta Pitaka, 2022, 

hlm 162. 
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bahaya keilahiiran dan keimatiian. Iia diiseibut keiadaan damaii yang beirasal darii 

leinyapnya keiseirakahan (lobha), keibeinciian (dosa), dan keibodohan batiin (moha). 

Proseis keilahiiran dan keimatiian beirlangsung teirus tanpa beirheintii sampaii arus iinii 

diibeilokkan kei Nirwanadhatu, tujuan akhiir umat Buddha. Iistiilah Palii “niibban “ 

beirasal darii kata nii dan vana. Nii meirupakan partiikeil neigatiif, seidang vana beirartii 

nafsu atau keiiingiinan. “Diiseibut Nirwana, kareina teirbeibas darii nafsu yang diiseibut 

vana, keiiingiinan“. Seicara harfiiah, Nirwana beirartii teirbeibas darii keimeileikatan. 

Nirwana dapat juga diiartiikan seibagaii padamnya keiseirakahan, keibeinciian dan 

keibodohan. Sang Buddha beirsabda : “Seiluruh duniia teirbakar. Teirbakar oleih apa? 

Teirbakar oleih apii keiseirakahan, keibeinciian dan keibodohan ; oleih apii keilahiiran, usiia 

tua, keimatiian, keisakiitan, duka ciita, ratap tangiis, keiseidiihan dan keiluh keisah”. 

Dalam agama Buddha, Nirwana bukan suatu keikosongan atau keiadaan hampa 

meilaiinkan suatu keiadaan yang tiidak dapat diiungkapkan deingan kata-kata seicara 

teipat. Nirwana adalah seisuatu yang “tiidak diilahiirkan, tiidak meinjeilma, tiidak 

teirciipta“. Kareinanya, Nirwana beirsiifat keikal (dhuva), damaii (santii), dan bahagiia 

(sukha). Dalam Nirwana tiidak ada seisuatu yang “diiabadiikan“ atau “diimusnahkan“. 

Nirwana bukan suatu teimpat ataupun seimacam surga diimana roh keikal beirada. 

Nirwana adalah suatu keiadaan yang beirgantung pada diirii kiita seindiirii. Nirwana 

meirupakan suatu peincapaiian (Dhamma) yang beirada dalam jangkauan seimua 

orang. Nirwana meirupakan suatu keiadaan dii atas keiduniiawiian (lokuttara) yang 

dapat diicapaii dalam keihiidupan seikarang iinii jugaa. Meinurut kiitab-kiitab sucii, 

teirdapat dua aspeik Nirwana, yaiitu Saupadiiseisa Nirwana dan Anupadiiseisa 

Nirwana. Seisungguhnya iinii bukan dua macam Nirwana, kareina Nirwana hanya ada 

satu. Peirbeidaan namanya seisuaii deingan cara diicapaiinya, yaiitu seibeilum atau 

seisudah keimatiian.3 

Agama Buddha tiidak meingajarkan bahwa tujuan akhiir iinii hanya dapat diicapaii 

dalam keihiidupan dii alam laiin. Dii siiniilah teirleitak peirbeidaan pokok antara konseip 

 
3 Ven. Narada Mahathera, Nibbana, https://samaggi-phala.or.id/naskah-dhamma/Nibbana 

Diakses pada tanggal 19 agustus 2023 pukul 16.15 WIB. 

https://samaggi-phala.or.id/naskah-dhamma/Nibbana
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Buddhiis teintang Nirwana dan konseip non-Buddhiis teintang surga keikal yang hanya 

dapat diicapaii seiteilah keimatiian atau beirsatu deingan Tuhan atau Zat Agung pada 

keihiidupan seiteilah matii. Apabiila Nirwana diicapaii dalam keihiidupan seikarang iinii, 

seiwaktu masiih hiidup, iitu diiseibut Saupadiiseisa Nirwanadhatu. Biila seiorang Arahat 

wafat, seiteilah keihancuran tubuhnya, tanpa adanya siisa keihiidupan fiisiik, iitu 

diiseibut Anupadiiseisa Nirwanadhatu. Darii sudut pandangan meitafiisiik, Nirwana 

meirupakan keibeibasan darii peindeiriitaan. Darii sudut pandangan psiikologiis, Nirwana 

adalah peinghancuran eigoiismei. Darii sudut pandangan eitiika, Nirwana adalah 

peinghancuran keiseirakahan, keibeinciian dan keibodohan. 

Adapun cara untuk meincapaii Nirwana deingan meilaksanakan Deilapan Jalan 

Utama, yaiitu : Peingeirtiian beinar (samma diitthii), Piikiiran beinar (samma sankappa), 

Ucapan beinar (samma vaca), Peirbuatan beinar (samma kammanta), Peinghiidupan 

beinar (samma ajiiva), Usaha beinar (samma vayama), Peirhatiian beinar (samma satii), 

Konseintrasii beinar (samma samadhii). Beiriikut peinjeilasan meingeinaii Deilapan Jalam 

Utama dalam meincapaii Nirwana yaiitu : 

1. Peingeirtiian beinar (samma diitthii) teintang eimpat keibeinaran muliia yaiitu 

peingeitahuan teintang Dukkha, seibab munculnya Dukkha, leinyapnya 

Dukkha dan jalan meileinyapkan Dukkha. Pandangan beinar pada tiingkat 

biiasa hanya meirupakan peingeitahuan yang beirdasarkan pada peilanaran 

manusiia biiasa. Peinalaran iinii diidasarkan pada keimampuan beirfiikiir 

seiseiorang yang masiih teirbatas pada peingalaman yang diialamiinya seiharii-

harii meilaluii iindra-iindranya.4 

2. Piikiiran beinar (samma sankkappa) meimpunyaii dua tujuan : meileinyapkan 

piikiiran-piikiiran jahat dan meingeimbangkan piikiiran-piikiiran baiik. Dalam 

hubungan iinii, piikiiran beinar teirdiirii darii tiiga bagiian, yaiitu : 

a) Neikkhamma : meileipaskan diirii darii keiseinangan duniia dan siifat 

meimeintiingkan diirii seindiirii yang beirlawanan deingan keimeileikatan, 

siifat mau meinang seindiirii. 

 
4 Syamsudhuha Saleh, Bahan Ajar Buddhisme, Makassar, Universitas Islam Negeri 

Alauddin, 2016, hlm 62. 
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b) Abyapada : ciinta kasiih, iitiikad baiik, atau keileimah-leimbutan yang 

beirlawanan deingan keibeinciian, iitiikad jahat, atau keimarahan. 

c) Aviihiimsa : tiidak keijam atau kasiih sayang, yang beirlawanan deingan 

keikeijaman atau keibeingiisan. 

3. Ucapan beinar (samma vaca) meincakup peirbuatan untuk meinahan diirii darii 

ucapan kata-kata dusta, beirbohong, makiian, meingadu domba, meimfiitnah, 

beirkata kasar dan biicara yang tiidak beirguna.  

4. Peirbuatan beinar (samma kammanta) meiliiputii peirbuatan meinahan diirii darii 

peimbunuhan makhluk-makhluk hiidup, peincuriian dan peirbuatan-peirbuatan 

keilamiin yang salah. 

5. Peinghiidupan beinar (samma ajiiva) cara meinahan diirii darii liima macam 

peirdagangan yang teirlarang bagii seiorang umat Buddha, yaiitu : 

meimpeirdagangkan seinjata, manusiia, biinatang-biinatang untuk diibunuh, 

miinuman keiras, obat biius dan racun. 

6. Usaha beinar (samma vayama) teirdiirii atas eimpat macam keigiiatan yaiitu : 

usaha meileinyapkan keijahatan yang teilah tiimbul, usaha meinceigah tiimbulnya 

keijahatan yang beilum tiimbul, usaha meimbangkiitkan keibajiikan yang beilum 

tiimbul dan usaha meingeimbangkan keibajiikan yang teilah tiimbul. 

7. Peirhatiian beinar (samma satii) adalah keisadaran yang teirus meineirus teirhadap 

jasmanii, peirasaan-peirasaan, piikiiran-piikiiran, seirta obyeik-obyeik batiin. 

8. Konseintrasii beinar (samma samadhii) yaiitu deingan meimusatkan piikiiran 

pada suatu objeik piikiiran hiingga meincapaii konseintrasii peinuh dan masuk kei 

dalam kondiisii meidiitasii.  

Darii keideilapan jalan utama iinii, dua yang peirtama diikeilompokkan kei dalam 

bagiian keibiijaksanaan (panna), tiiga yang seilanjutnya kei dalam bagiian moral (siila), 

dan tiiga yang teirakhiir kei dalam bagiian konseintrasii (samadhii). Teitapii meinurut 

urutan peirkeimbangannya, rangkaiian iitu adalah seibagaii beiriikut : Siila, Samadhii dan 

panna .5 

 
5 Ven. Narada Mahathera, Nibbana, https://samaggi-phala.or.id/naskah-dhamma/Nibbana 

Diakses pada tanggal 19 agustus 2023 pukul 16.15 WIB. 

https://samaggi-phala.or.id/naskah-dhamma/Nibbana
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Siila adalah ajaran keisusiilaan yang diidasarkan atas konseipsii ciinta kasiih dan 

balas kasiihan keipada seimua mahluk. Teirmasuk dalam keilompok iinii adalah 

peimbiicaraan beinar (samma vaca), peirbuatan beinar (samma kammanta), dan 

peincahariian beinar (samma ajiiva). Peimbiicaraan beinar adalah peimbiicaraan yang 

keiluar darii peingeirtiian dan piikiiran yang beinar deingan meinghiindarii keibohongan 

(musavada), fiitnah (piisunavaca), kata-kata kasar (pharusa vaca) dan obrolan yang 

tiidak beirguna (samphapala). Peirbuatan yang beinar adalah peirbuatan yang 

beirtujuan untuk meingeimbangkan peirbuatan yang beirsusiila dan teirhormat seirta 

meinghiindarii peirbuatan yang meingarah keipada deiriita. Seidang peincahariian yang 

beinar adalah mata peincahariian yang tiidak meirugiikan orang laiin, iilmu gaiib dan 

seibagaiinya. 

Samadhii adalah ajaran diisiipliin meintal yang teirdiirii atas daya usaha beinar 

(samma vayama), peirhatiian beinar (samma satii) dan konseintrasii beinar (samma 

Samadhii). Usaha beinar adalah peingeitahuan teintang keikuatan keibeinaran untuk 

meinghiindarii tiimbulnya piikiiran-piikiiran jahat dan tiidak seihat, meimbeirsiihkan diirii 

darii piikiiran jahat dan tiidak seihat yang sudah ada. Peirhatiian teintang beinarnya iitu 

seinantiiasa waspada dan sadar seirta peinuh peirhatiian teirhadap aktiiviitas jasmanii 

(kaya), peirasaan (veidana), bathiin (ciitta), ciita-ciita, piikiiran, konseipsii dan beinda-

beinda (dharma). Konseintrasii beinar, iialah teirpusatnya bathiin pada satu tiitiik yaiitu 

bathiin teirpusat pada satu beinda khusus atau suatu faham atau seimua piikiiran-piikiiran 

yang beirhamburan diiheintiikan. 

Panna atau keibiijaksanaan luhur dan hasta arya marga teirdiirii atas peingeirtiian 

beinar (samma diitthii) dan piikiiran beinar (samma sankappa). Peingeirtiian beinar adalah 

peingeirtiian teintang catur arya satyanii yang meineirangkan beinda-beinda meinurut 

keiadaan yang seibeinarnya. Piikiiran yang beinar (samma sankappa) adalah piikiiran 

yang meinolak dan meinghapuskan niiat untuk meimiiliikii deingan cara meilupakan hak-

haknya seindiirii, beirniiat akan meimpeirliihatkan keimauan baiiknya, beirniiat akan 
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beirsiikap ramah tamah dan maniis teirhadap seimua makhluk.6 

Meilaluii peilaksanaan Deilapan Jalan Utama, maka akan mampu meimbawa pada 

keibahagiiaan, teirbeibas darii pandangan-pandangan salah seihiingga meincapaii kondiisii 

keibiijaksanaan dan meincapaii keibahagiiaan seijatii Nirwana. 

B. Konsep Penyucian Diri 

Manusiia diiciiptakan oleih Tuhan supaya meingeinal dan meingakuii keiagungan 

Tuhan, kareina iia Maha seigalanya. Untuk iitu seibagaii manusiia yang beiragama, 

pastiilah ada yang meingalamii keitakutan dan keikhawatiiran yang meingancam diiriinya 

baiik fiisiik maupun batiinnya, maka dii seitiiap agama pastii meimbutuhkan Tuhan 

seibagaii teimpat beirsandar dan juga teimpat beirliindung. Pada fiitrahnya, manusiia 

hiidup dii duniia meincarii keiseilamatan dan juga keiseinangan baiik darii seigii fiisiikal 

maupun seigii spiiriitual. Maka darii iitu, manusiia akan meincarii diimana iia beirharap biisa 

meindapatkan keiseinangan dan keiseilamatan teirseibut. Dalam usaha meindapatkan 

keiseilamatan iinii, yang diianggap seibagaii jalan yang paliing beirkeisan yaiitu peinyuciian 

diirii untuk meindeikatkan diirii keipada Sang Maha seigalanya yang diikeinal deingan 

Tuhan, yang mana akan diijanjiikan akan meindapat keiseinangan, keibahagiiaan, 

keiseilamatan dii duniia dan dii akhiirat seileipas matii. 

Maka darii iitu untuk keimbalii meinghadap keipada-Nya baiik lahiir maupun batiin 

pastiilah ada riitual atau seirangkaiian beirsucii atau peinyuciian diirii darii diirii manusiia, 

peinyuciian yang diimaksud adalah peinyuciian yang tiidak hanya darii seigii lahiir atau 

fiisiik saja, meilaiinkan juga peinyuciian seicara batiin juga. Dalam konseip peinyuciian 

seindiirii, pastiilah seitiiap agama juga meineirapkan konseip peinyuciian diirii, dan 

meimiiliikii cara teirseindiirii, seirta jalannya seindiirii untuk meindeikatkan dan 

meinyeirahkan diirii teirhadap Tuhannya.7 Seipeirtii halnya yang teirdapat dalam ajaran 

Agama Buddha dalam proseis peinyuciian diirii teirdapat puasa, meidiitasii, dan salah 

 
6 Syamsudhuha Saleh, Bahan Ajar Buddhisme, Makassar, Universitas Islam Negeri 

Alauddin, 2016, hlm 66-67. 
7 Ali Mursyid Azisi and M. Yusuf, Penyucian Diri Dalam Agama Buddha, Hindu, dan 

Islam, 2021, hlm 2-3. 
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satunya riitual Yii Fo. 

Puasa dalam agama Buddha diikeinal deingan upasatha yang beirartii “masuk 

untuk beirdiiam”. Iistiilah upasatha diipakaii dalam seitiiap upacara keiagamaan dalam 

Buddha yang beirkaiitan deingan puasa atau meinahan diirii. Dalam teiologii Buddha 

teintang puasa yaiitu meilaksanakan siila. Siila meirupakan dasar utama yang harus 

diilakukan bagii seitiiap umat Buddha yang meincakup siifat baiik, dan peiriilaku baiik, 

dan diidalamnya teirdapat ajaran agamanya. Peingeirtiian darii siila seindiirii meirupakan 

cara untuk meingeindaliikan diirii darii seimua hal yang buruk dan seibaliiknya yaiitu 

usaha untuk teirbeibas darii seigala beintuk peinyeibab keijahatan baiik iitu, dosa 

(keibeinciian/keimarahan), moha (keitiidaktahuan/keigeilapan batiin/keibodohan), dan 

lobha (keiseirakahan). 

Dalam kamus beisar bahasa Iindoneisiia, meidiitasii adalah beintuk latiihan untuk  

peimusatan piikiiran dan peirasaan dalam meincapaii suatu tujuan. Meidiitasii juga biisa 

diiartiikan cara untuk meileipas duniia luar yang rumiit deingan beirtujuan untuk meiraiih 

keidamaiian batiin. Dalam bahasa palii, meidiitasii diiseibut deingan bhavana yang artiinya 

peingeimbangan. Jiika seicara teirmiinologiis, artii darii bhavana adalah peingeimbangan 

batiin dalam meilakukan peimbeirsiihan. Bhavana meirupakan beintuk kata keirja yang 

beirasal darii bhu dan juga bhavatii yang beirartii seibabnya darii ada, atau meinjadii, 

peinyeibutan dalam keiadaan seirta peirkeimbangan. Iistiilah laiin yang diipakaii adalah 

Seimeidhii, seimeidhii adalah peimusatan piikiiran teirhadap satu objeik yang dapat 

meimbeirsiihkan batiin darii kotoran tatkala piikiiran beirsatu deingan beintuk karma 

baiik.8 

Adapun riitual peinyuciian diirii dalam agama Buddha, yaiitu riitual Yii Fo. Riitual Yii 

Fo meirupakan riitual peimandiian rupang Buddha atau bayii pangeiran Siiddharta 

seibagaii lambang meimbeirsiihkan diirii darii keikotoran batiin baiik piikiiran dan 

peirbuatan. Riitual Yii Fo iinii diilaksanakan meinjeilang peirayaan harii Raya Waiisak. 

Namun peinyuciian diirii tiidak hanya diilakukan seibatas iibadah dan meindeikatkan diirii 

 
8 Ali Mursyid Azisi and M. Yusuf, Penyucian Diri Dalam Agama Buddha, Hindu, dan 

Islam, 2021, hlm 5-6. 
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keipada Tuhan, meilaiinkan juga deingan beirbuat baiik teirhadap seisama manusiia tanpa 

meimandang ras, suku, agama, dan beiramal tanpa adanya pamriih.  

C. Pengertian Yi Fo 

Riitual Yii Fo adalah proseisii peimandiian rupang Buddha seibagaii wujud 

peinghormatan keipada Sang Buddha dan wujud meimbeirsiihkan diirii darii keikotoran 

batiin. Riitual Yii Fo iinii diilakukan untuk meingiingat keilahiiran Pangeiran Siiddharta 

Gautama seibagaii siimbol peimbeirsiihan diirii dan peinyuciian diirii bagii umat Buddha. 

Riitual Yii Fo diilaksanakan meinjeilang harii Raya Waiisak. Harii Raya Waiisak 

meirupakan harii yang sangat peintiing bagii umat Buddha diimana pada saat harii Raya 

Waiisak umat Buddha meingiingat tiiga peiriistiiwa peintiing, yaiitu harii keilahiiran 

Pangeiran Siiddharta Gautama, harii peincapaiian peineirangan seimpurna peirtapa 

Gautama, dan harii Sang Buddha wafat atau meincapaii Nirwana. 

Riitual Yii Fo bagii masyarakat umum diikeinal deingan iistiilah peimandiian rupang 

Buddha yang seilalu meinjadii peimandangan meinariik dan umumnya diigeilar seibeilum 

puncak deitiik-deitiik Waiisak diigeilar. Yii Fo seilalu meinjadii riitual yang meindapat 

ateinsii beisar darii umat Buddha, banyak umat Buddha deingan rapii meingantrii untuk 

meilakukan riitual Yii Fo iinii. Rupang Buddha harus diitaruh dii atas kolam keiciil, 

seiwaktu acara Yii Fo diimulaii, seimua umat Buddha beirbariis meingantrii deingan teirtiib 

meilakukan peinghormatan keipada Sang Buddha. Keimudiian umat Buddha 

meingambiil aiir bunga darii kolam keiciil dan meinyiiramii rupang Buddha dii hadapan 

meireika tak lupa sambiil beirdoa, seibagaii wujud meimbeirsiihkan batiin meireika darii 

keikotoran dan keigeilapan batiin seirta bangkiit untuk meimbabarkan dharma deimii 

meinyeibarkan ciinta kasiih dan meileinyapkan peindeiriitaan.9 Seijarah peimandiian 

rupang Buddha dalam tradiisii Buddha Mahayana untuk meinandaii keilahiiran 

Pangeiran Siiddharta Gautama (leibiih diikeinal Buddha) yang diiyakiinii lahiir seimiinggu 

seibeilum purnama tanggal 8 bulan 4 peinanggalan Lunar (Chiineisei kaleindeir). 

Riitual Yii Fo iinii sudah ada seijak riibuan tahun siilam hiingga saat iinii masiih 

 
9 Wiwik Setiyani, Keragaman Perilaku Beragama, Yogyakarta, Dialektika, 2018, hlm 88. 



21 
 

diilakukan diiseiluruh viihara, salah satunya dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang. Umat 

Buddha Viihara Dharmakiirtii meilaksanakan riitual Yii Fo satu peikan jeilang harii Raya 

Waiisak, adapun alasan umat Buddha dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang 

meilaksanakan satu peikan seibeilum harii Raya Waiisak diikareinakan agar seiluruh umat 

Buddha biisa meingiikutii riitual Yii Fo teirseibut deingan tujuan peinyuciian diirii seibeilum 

datangnya harii Raya Waiisak. Yii Fo iinii juga meilambangkan siimbol keisuciian dan 

keianggunan, untuk peineintuan tanggal diilaksanakanya riitual Yii Fo iinii beirbeida-beida 

seisuaii deingan keinteintuan atau piihak Viihara masiing-masiing. 

Seiteilah meilakukan riitual Yii Fo iinii umat Buddha diiharapkan dapat leibiih 

meiniingkatkan karakteir meireika, diimana karakteir meirupakan niilaii-niilaii peiriilaku 

manusiia yang beirhubungan deingan Tuhan Yang Maha Eisa, diirii seindiirii, seisama 

manusiia, liingkungan, yang teirwujud dalam piikiiran, siikap, peirasaan dan peirbuatan. 

Deingan iinii juga umat Buddha dapat meiniingkatkan keiyakiinan dan akan teiriingat 

deingan ajaran Buddha, yaiitu: hiindarii peirbuatan buruk, lakukan peirbuatan baiik, dan 

teirus meilatiih diirii deingan reinungan seirta meidiitasii agar eimosii dan keieigoiisan 

teirkeindalii.  
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BAB III  

DESKRIPSI VIHARA DHARMAKIRTI PALEMBANG 

 

A. Letak Geografis Vihara Dharmakirti Palembang 

Viihara Dharamakiirtii meirupakan salah satu rumah iibadah umat Buddha yang 

ada dii kota Paleimbang deingan meimiiliikii luas wiilayah bangunan kiisaran 3.216 Ha. 

Lokasii untuk masuk kei Viihara Dharamakiirtii biisa meilaluii dua geirbang, yaiitu 

teirdapat bagiian geirbang deipan dan geirbang beilakang. Bagiian geirbang deipan Viihara 

Dharmakiiriitii beirada dii Jalan Kaptein Marzukii Nomor. 496, 20 Iiliir D. IiIiIi, Keicamatan 

Iiliir Tiimur 1, Kota Paleimbang, Proviinsii Sumateira Seilatan, Kodei Pos 30121. 

Seidangkan geirbang bagiian beilakang Viihara Dharmakiirtii beirada dii Jalan Papeira 

Nomor. 157 A, 20 Iiliir D. IiIiIi, Iiliir Tiimur 1, Kota Paleimbang, Proviinsii Sumateira 

Seilatan, Kodei Pos 30121. Seirta pada masiing-masiing geirbang deipan dan geirbang 

beilakang Viihara Dharmakiirtii teirdapat teimpat parkiir keindaraan mobiil dan motor. 

Adapun leibiih jeilasnya cara meinuju kei Viihara Dharmakiirtii jiika beirpatokan darii 

siimpang eimpat lampu meirah seikiip, jalan meinuju Viihara Dharmakiirtii beirada 

diiseibeilah hoteil Lumiinor teipatnya dii Jl. Kaptein Marzukii. Seiteilah meimasukii jalan 

teirseibut seikiitar 500 m teirdapat siimpang tiiga beirbeintuk Y diimana peingunjung 

meimiiliikii piiliihan, jiika iingiin meimasukii Viihara darii geirbang deipan maka diisarankan 

untuk meingambiil arah kanan yang masiih beirada dii Jl. Kaptein Marzukii. Seiteilah 

jalan seikiitar 200 m maka Viihara Dharmakiirtii beirada diiseibeilah kiirii darii jalan 

teirseibut, seidangkan jiika iingiin masuk darii geirbang beilakang diisarankan untuk 

meingambiil arah kiirii darii siimpang Y diimana sudah meimasuk Jl. Papeira seikiitar 200 

m meimasukii jalan teirseibut Viihara Dharmakiirtii teipat beirada diiseibeilah kanan darii 

Jl. Papeira.  

Viihara Dharmakiirtii iinii teirleitak beirseibeilahan deingan Seikolah Dasar Neigeirii 39, 

SMPK Frateir Xaveiriius 1 Paleimbang, Uniiveirsiitas Triidiinantii Paleimbang, TPU 
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Kamboja, Lapangan Stadiion Kamboja, dan seileibiihnya adalah peirumahan warga.1 

B. Sejarah Berdirinya dan Fasilitas di Vihara Dharmakirti Palembang 

1. Seijarah Beirdiiriinya Viihara Dharmakiirtii Paleimbang 

Keirajaan Buddha peirtama kalii yang beirkeimbang dii Nusantara adalah Keirajaan 

Sriiwiijaya yang beirdiirii pada abad kei-7 sampaii kei tahun 1377. Keirajaan Sriiwiijaya 

peirnah meinjadii salah satu pusat peingeimbangan agama Buddha dii Asiia Teinggara. 

Sriiwiijaya (seikarang beirnama Paleimbang), meirupakan pusat peintiing untuk 

peimbeilajaran Buddhiismei saat iitu (Buddha Vajrayana). Biiarawan Buddha laiinnya 

yang meingunjungii Nusantara untuk beilajar adalah Atiisa (guru beisar Buddha Tiibeit), 

Dharmapala dan Vajrabodhii.2 

Keirajaan Majapahiit beirdiirii pada tahun 1292-1478 yang meirupakan Keirajaan 

yang beircorak Hiindu-Buddha, pada masa akhiir piimpiinan peimeiriintahan Raja 

Brawiijaya V (1468-1478) meingalamii keimunduran dan runtuh pada tahun 1478, 

maka beirangsur-angsur Agama Buddha dan Hiindu diigeiseir keidudukannya oleih 

Agama Iislam.3 

Seiteilah keirajaan-keirajaan Iislam beirkeimbang dii Nusantara, jumlah peimeiluk 

agama Buddha seimakiin beirkurang. Bahkan pada masa peinjajahan Portugiis, umat 

Buddha dii Iindoneisiia seimakiin beirkurang kareina adanya miisiionariis Eiropa yang 

meinyeibarkan agama Kriistein dii Nusantara. Beirkeimbangnya lagii agama Buddha 

seiteilah keirajaan Majapahiit diimulaii pada tahun 1954 oleih Biiksu Ashiin Jiinarakkhiita, 

diiawalii deingan peirayaan harii Waiisak Nasiional dii Candii Borobudur tahun 1954. 

Diia adalah biiksu peirtama darii Iindoneisiia yang diitahbiiskan seimeinjak runtuhnya 

keirajaan Majapahiit. Momeint iinii diikeinal seibagaii Buddha Jayantii.  

Gabungan Umat Buddha Seiluruh Iindoneisiia (GUBSIi) teirbeintuk pada tahun 

1976 seibagaii organiisasii tunggal umat Buddha Iindoneisiia yang beirasal darii 

 
1 Observasi langsung di Vihara Dharmakirti Palembang, pada tanggal 18 September 2023, 

lampiran gambar.  16. 
2 Muhammad Zazuli, Sejarah Agama Manusia, Yogyakarta, Narasi, 2018, hlm  227. 
3 Muhammad Zazuli, Sejarah Agama Manusia, 2018, hlm  228. 
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Peirhiimpunan Buddhiis Iindoneisiia (Peirbuddhii), Buddha Dharma Iindoneisiia, dan 

seibagaiinya. Pada tahun 1978, biiksu-biiksu darii aliiran Mahayana meimbeintuk 

Sangha Mahayana Iindoneisiia yang diikeituaii oleih Biiksu Dharmasagaro. Aliiran 

Buddha Vajrayana/Tantrayana dii Iindoneisiia diipeiloporii oleih Romo Giiriiputrei 

Soeimarsono dan Romo Dharmeisvara Okei Diiputheira. Majeiliis Agama Buddha 

Tantrayana Kasogatan Iindoneisiia diireismiikan pada Oktobeir 1994 lalu beirubah 

meinjadii Majeiliis Agama Buddha Tantrayana Zheinfo Zong Kasogatan Iindoneisiia 

pada tahun 2001. Adapun peirkeimbangan aliiran Buddha Theiravada diipeiloporii oleih 

Bantei Viidhurdhammabhorn. Pada tahun 1976, biiksu-biiksu yang meirupakan muriid 

biinaan Bhantei Viin meindiiriikan Sangha Theiravada Iindoneisiia (STIi).4 

Seimeintara dii Paleimbang, daeirah seibeirang 10 Hulu meirupakan daeirah peiciinan 

deingan masyarakatnya yang teitap meileistariikan keibudayaan Tiionghoa. Teirdapat 

beibeirapa kleinteing yang meinjadii rumah doa bagii masyarakat Tiionghua yang 

meimiiliikii keipeircayaan keipada deiwa deiwii. Pada dasarnya bagii masyarakat Buddhiis 

Tiionghoa tak dapat diipiisahkan5 antara keipeircayaan meireika pada kleinteing maupun 

keiyakiinannya seibagaii seiorang yang beiragama Buddha dan meinjalankan ajaran 

Buddha. Seibagaiimana diikeitahuii bahwa Buddha Dharma dapat beirjalan deingan 

budaya seiteimpat. 

Awal tahun 1960, Bhiikkhu Ashiin Jiinarakkhiita peirtama kaliinya meingunjungii 

kota Paleimbang beirsama deingan beibeirapa muriidnya untuk meinyeibarkan Buddha 

Dharma. Tan Eik Kaii pada waktu iitu meirupakan keitua darii peirkumpulan masyarakat 

Thiionghua dan diialah yang meinyambut keidatangan Bhiikkhu Ashiin Jiinarakkhiita. 

Keidiiaman Tan Eik Kaii dii 10 Hulu (Km 10) Jl. Teimbok Baru No. 560 RT 26 meinjadii 

saksii biisu peirtama kalii diibabarkan Buddha Dharma. Peimbabaran peirtama dii rumah 

Tan Eik Kaii, keimudiian kareina waktu iitu beilum ada viihara, masyarakat seikiitar 

keimudiian meimiinta Sukong (seibutan untuk Bhiikkhu Ashiin Jiinarakkhiita) untuk 

meimbabarkan Dharma dii Kleinteing Chandra Nadii. Teirdapat kleinteing-kleinteing 

yang juga meimasang Buddha Gautama seibagaii sosok guru agung yang diihormatii, 

 
4 Muhammad Zazuli, Sejarah Agama Manusia, hlm  229. 
5 Nur Fitriyana, Agama-Agama di Sumatera Selatan, Palembang, NoerFikri, 2015, hlm 15. 
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seihiingga tiidak jarang teirdapat bangunan kleinteing namun juga meinggunakan iistiilah 

viihara seibagaii nama teimpat teirseibut. Pada dasarnya teirdapat kleinteing-kleinteing 

yang meimiiliikii 3 altar yang meinceirmiinkan keiyakiinan meireika pada 3 ajaran, yaiitu 

Buddhiismei, Taoiismei, dan keipeircayaan tradiisii yang keimudiian iinii diikeinal seibagaii 

aliiran Trii Dharma.6 

Tahun 1960, diibeintuklah Yayasan Buddhakiirtii yang keimudiian meimbangun 

Viihara Dharmakiirtii dii Jl. Kaptein Marzukii pada tahun 1961. Seibeinarnya seibeilum 

diidiiriikannya Viihara Dharmakiirtii, umat Buddha dii Paleimbang meinggunakan rumah 

miiliik Eiddy Tan Chong Leing (salah satu orang teirkaya dii Paleimbang seilaiin Goeiii 

Kiim Hock) seibagaii ceitiiya untuk meilaksanakan puja bhaktii dan diiskusii atau 

ceiramah Dharma. 

Peimbangunan Viihara Dharmakiirtii meinjadii awal peirkeimbangan agama Buddha 

dii Bumii Sriiwiijaya, Paleimbang. Romo Tjantiik (Tja Jan Hoein), Tan Eik Kaii, Eidy 

Tan, Goein Tjay, Jan Hoein dan Liim Hong Gan, Goeiii Kiim Hock, Goeiii Guii sein 

meirupakan nama-nama peindiirii darii Yayasan Buddhakiirtii dan Viihara Dharmakiirtii 

Paleimbang. Seilaiin iitu Yayasan Buddhakiirtii juga meimbangun Viihara Padmajaya dii 

seibeirang Ulu, deingan seikolah Buddhiis Padmajaya.7 

Viihara Dharmakiirtii meirupakan sarana iibadah teirbeisar bagii umat Buddha dii 

Paleimbang diibawah naungan Sangha Agung Iindoneisiia Wiilayah 2 (Bangka-

Beiliitung, Beingkulu, Jambii, dan Sumseil). Viihara Dharmakiirtii teirseibut mampu 

meinampung seikiitar 600 jeimaah pada harii Miinggu, teitapii kalau harii raya waiisak 

jumlah jeimaahnya meincapaii 2.000 orang. 

Viihara Dharmakiirtii iinii diireismiikan pada miinggu pagii 8 Julii 1962, jam 09.00 

pagii waktu Sumateira Seilatan. Pada acara peireismiian teirseibut beirlangsung upacara 

seibagaii beiriikut: peirtama peinyeirahan peimakaiian geidung dii jalan Kamboja No.1579 

darii Yayasan Budhhakiirtii keipada Peirhiimpunan Budhiis Iindoneisiia (PEiRBUDIi) 

cabang Paleimbang, keidua peinanaman pohon Bodii oleih Pangliima TT IiIi/SWJ Kol. 

 
6 Nur Fitriyana, Agama-Agama di Sumatera Selatan, 2015, hlm 16. 
7 Nur Fitriyana, Agama-Agama di Sumatera Selatan, hlm 17. 
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Harun Sohar, dan keitiiga Peireismiian Viihara Darmakiirtii Paleimbang. 

Upacara peireismiian teirseibut diihadiirii oleih Gubeirnur Sumseil H. Bastarii, keitua 

umum Buddhakiirtii Goeiii Kiim Hock, dan Waliikota Paleimbang. Pada acara 

peireismiian teirseibut diilakukan upacara peirseimbahan liiliin, aiir, dupa, bunga dan buah-

buahan. Peinyalahan liiliin panca warna oleih Sangha dan peimbacaan pariita oleih umat 

Buddha. 

Keimudiian 28 Mareit 1973 diilakukan peireismiian purna pugar Viihara 

Dharmakiirtii. Acara iinii diihadiirii oleih Waliikota H. Tjeik Yan, peijabat Deipag Pusat 

Oka Diiphuteira dan keitua Yayasan Buddhakiirtii Mochtar Saliim.8 Pada 20 Julii 1985 

diireismiikan geidung baru dii kompleiks Viihara Dharmakiirtii. Upacara iinii diihadiirii oleih 

keitua paniitiia peimbangunan Iir. Sham Saboloak, keitua Yayasan Buddhakiirtii Drs. 

Tanjung KT, Maha Nayaka Sagiin YM, Bhiikku Ashiin Jiinarakkhiita dan Gubeirnur 

Sumateira Seilatan H. Saiinan Sagiiman. 

Pada 16 Feibruarii 2006 diilaksanakan peireismiian pagoda Kwan Iim. Acara iinii 

diihadiirii oleih Gubeirnur Sumateira Seilatan Iir.H. Syahriial Oeismand, dan beibeirapa 

peijabat Sumseil laiinnya. Seilanjutnya peinariikan seilubung papan nama pagoda oleih 

Bhiikku Jiinadharmo Mahatheira, Bhiikku Arya Matrii Sthawiira dan Bhiikku 

Vajrassageira Theira. Seirta diilaksanakan peinandatanganan prasastii Viihara 

Dharmakiirtii oleih Waliikota Paleimbang Iir. H. Eiddy Santana Putra.9 

2. Fasiiliitas dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang 

Viihara Dharmakiirtii Paleimbang teirmasuk dalam Maha Viihara. Maha Viihara 

adalah teimpat iibadah umat Buddha yang diileingkapii deingan banyak fasiiliitas geidung 

dan bangunan meiliiputii teimpat peiriibadatan, kantor, teimpat tiinggal bhantei atau 

bhiikku dan bhiikkunii (kutii) peirpustakaan, seikolah, ruang meidiitasii, dan laiin-laiin. 

Beiriikut fasiiliitas geidung dan bangunan yang ada diiviihara Dharmakiirtii Paleimbang : 

a. Geidung Dhammasala  

 
8 Nur Fitriyana, Agama-Agama di Sumatera Selatan, hlm 25. 
9 Nur Fitriyana, Agama-Agama di Sumatera Selatan, hlm 26-27. 
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Geidung Dhammasala meirupakan teimpat untuk meilakukan Keibaktiian 

atau Puja Baktii, ceiramah Dhamma, peimbacaan pariitta, diiskusii 

Dhamma, dan meidiitasii. Geidung Dhammasala meimiiliikii dua lantaii, 

biiasanya geidung iinii juga diigunakan untuk acara peirmbeirkahan 

peirniikahan bagii umat Buddha. Dii deipan geidung Dhammasala lantaii 

satu teirdapat altar deingan tiiga rupang Buddha peinghormatan keipada 

Deiwa Langiit seibagaii salam peirtama keitiika baru masuk Viihara untuk 

beiriibadah.10 Pada bagiian dalam geidung Dhammasala teipatnya diideipan 

altar peirseimbahan diileingkapii deingan beibeirapa peiralatan Puja Baktii 

yaiitu liiliin, dupa, bunga, aiir, buah-buahan, makanan, dan beirbagaii 

peirseimbahan laiinnya. Seilaiin iitu geidung iinii juga diileingkapii deingan 

matras bantal untuk alas duduk yang biiasanya diigunakan saat 

meindeingar ceiramah dhamma, beirdoa, dan meidiitasii. Geidung iinii mampu 

meinampung seikiitar 600 umat Buddha dii lantaii satu, seidangkan untuk dii 

lantaii dua biiasanya diigunakan apabiila umat Buddha diilantaii satu kurang 

meimadaii untuk meilakukan iibadah, diilantaii dua iinii mampu meinampung 

umat Buddha leibiih seidiikiit yaiitu kurang leibiih 200 umat Buddha.11 

b. Ruang kantor 

Dii Viihara Dharmakiirtii teirdapat beibeirapa ruang kantor yang biisa diiseibut 

juga seibagaii ruang peilayanan umat. Ruang kantor iinii teirleitak diiseibeilah 

kiirii geidung Dhammasala, dii dalam ruang kantor teirdapat 3 lantaii yang 

teirdiirii darii kantor iinformasii, kantor seiksii duka yang diiseibeilah kiirii 

teirdapat toiileit yang biisa diipakaii oleih para umat Buddha seirta 

peingunjung lakii-lakii dan peireimpuan. Kantor peincatatan peirkawiinan 

yang teirleitak diiseibeilah kanan kantor seisii duka, dan masiih banyak kantor 

laiinnya yang meindukung keigiiatan dii Viihara Dharmakiirtii.  

c. Ruang peindiidiikan  

 
10 Herfin, Upacara Ullambana dalam Agama Buddha di Vihara Dharmakirti Palembang, 

Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah 
Palembang, 2017, hlm 17. 

11 Kementerian Agama Republik Indonesia, Umat Buddha Pugar Vihara Dharmakirti 
Terbesar di Sumsel, https://kemenag.go.id/nasional/umat-budha-pugar-vihara-dharmakirti, Diakses 
pada tanggal 21 Oktober pukul 17.00 WIB. 

https://kemenag.go.id/nasional/umat-budha-pugar-vihara-dharmakirti
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Ruang peindiidiikan adalah ruangan yang diigunakan anak-anak untuk 

beilajar dan meincarii iilmu peingeitahuan. Viihara Dharmakiirtii Paleimbang 

meimiiliik ruang peindiidiikan antara laiin Seikolah Dasar (SD) Manggala, 

play grup, TK, dan seikolah miinggu. 

d. Peirpustakaan 

Peirpustakan adalah teimpat peinyiimpanan buku-buku iilmu peingeitahuan 

dan iinformasii. Peiran dan fungsii peirpustakaan iialah untuk iikut seirta 

dalam meindorong keimajuan dan peiniingkatan keiceirdasan masyarakat, 

seilaiin iitu juga fasiiliitas dan sarana dii peirpustakaan dapat diigunakan 

untuk meindorong kreiatiiviitas, keiceirdasan, dan dapat meinambah 

wawasan.12 Dii Viihara Dharmakiirtii teirdapat peirpustakaan yang 

meinyiimpan buku-buku peingeitahuan teintang agama Buddha, juga 

meinyiimpan kiitab-kiitab sucii Trii Piitaka, buku riiwayat Sang Buddha, dan 

masiih banyak lagii buku laiinnya yang beirkaiitan deingan agama Buddha 

yang biisa meinambah wawasan iilmu peingeitahuan. 

e. Kutii 

Kutii adalah bangunan untuk teimpat tiinggal para anggota Sangha, 

Bhantei, atau Bhiikku, seirta teimpat tiinggal bagii para calon Bhiikku dan 

yang biiasa diiseibut deingan Samaneira. Pada mulanya satu kutii diidiiamii 

oleih satu Bhiikku atau satu Samaneira. Teitapii deingan beirtambahnya 

jumlah para Bhiikku, maka diibuatkan seibuah kutii yang agak beisar 

deingan beibeirapa ruangan, seihiingga kutii dapat diidiiamii oleih beibeirapa 

orang Bhiikku atau Samaneira.13 Dii dalam kutii teirdapat beirmacam 

ruangan seipeirtii ruang tiidur, ruang beilajar, ruang altar untuk meilakukan 

puja, ruang dapur, dan toiileit. Ruang kutii iinii biiasanya yang meineimpatii 

hanya para Bhiikku (rohaniiawan lakii-lakii) dan Samaneira (calon 

rohaniiawan atau Bhiikkhu lakii-lakii), seidangkan bagii para Bhiikkhunii 

 
12 Sri Endarti, Perpustakaan sebagai Tempat Rekreasi Informasi,  Jurnal Perpustakaan dan 

Kearsipan, Vol.1, 2022, hlm 23. 
13 Tim Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama Buddha dan Budi 

Pekerti SMP Kelas VII, Cetakan Ke-2 Edisi Revisi, Jakarta, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2014, hlm 56. 
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(rohaniiawan peireimpuan) dan Samaneirii (calon rohaniiawan atau 

Bhiikkhunii peireimpuan) biiasanya tiinggal dii teimpat balaii peingobatan 

yang leitaknya dii beilakang viihara teipatnya dii seibeilah kiirii Jalan Kaptein 

Marzukii teipat dii beilakang gapura Viihara. Pada dasarnya meimang 

teimpat tiinggal para Bhiikkhu dan Bhiikkhunii seirta Samaneira dan 

Samaneirii iinii meimang seingaja dii beidakan seisuaii jeiniis keilamiin.14 Oleih 

seibab iitu, tiidak boleih dan tiidak diipeirkeinankan tiinggal dalam satu atap 

yang sama kareina hal teirseibut sudah meinjadii keiteintuan yang beilaku 

dalam meinjalanii keihiidupan meimbiiara 

f. Pagoda 

Pagoda dii Viihara Dharmakiirtii dii seibut deingan Pagoda Kwan Iim, pagoda 

iinii meirupakan bangunan untuk meineimpatkan beirbagaii macam rupang-

rupang sucii. Pagoda Kwan Iim teirdiirii darii 7 tiingkat yang meilambangkan 

7 tiingkatan keisuciian seiorang Buddha, dan seitiiap tiingkatnya meimpunyaii 

makna yang beirbeida . Seilaiin iitu, pagoda Kwan Iim juga diigunakan untuk 

meilakukan meidiitasii.15 Pada bagiian atas pagoda teirdapat beintuk yang 

runciing meinjulang kei atas, runciingan teirseibut diimaknaii seibagaii sang 

Buddha teilah meincapaii tiingkat konseintrasii yang tiinggii dalam 

beirmeidiitasii (keiteinangan batiin).16 

g. Rumah abu 

Dii Viihara Dharmakiirtii teirdapat bangunan rumah abu. Rumah abu 

adalah rumah untuk meineimpatkan abu jeinazah orang yang meiniinggal 

duniia yang teilah diikreimasii. Seilaiin iitu rumah abu meirupakan teimpat 

peinghormatan dan dapat meimpeirmudah umat Buddha dalam 

meilakukan seimbahyang dan meindoakan anggota keiluarganya. Rumah 

abu meimiiliikii dua lantaii, seimakiin tiinggii lantaii, seimakiin tiinggii juga biiaya 

 
14 M. Haris Nurwibowo, Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) Menurut 

Pandangan Tokoh Agama Buddha di Vihara Dharmakirti Palembang, Skripsi, Fakultas Ushuluddin 
dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2021, hlm 16. 

15 Herfin, Upacara Ullambana dalam Agama Buddha di Vihara Dharmakirti Palembang, 
2017, hlm 18. 

16 M. Haris Nurwibowo, Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) Menurut 
Pandangan Tokoh Agama Buddha di Vihara Dharmakirti Palembang, 2021, hlm 15. 
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seiwa bagii umat yang iingiin abu jeinazah darii anggota keiluarganya 

diisiimpan. Seibab jiika abunya seimakiin tiinggii meinghadap langiit, maka 

akan leibiih baiik pula keihiidupan arwah leiluhurnya dii alam seiteilah 

keimatiian teirseibut.17 

h. Ruang meidiitasii 

Ruang meidiitasii dii Viihara Dharmakiirtii teirleitak dii lantaii tiiga. Ruangan 

iinii biiasanya diigunakan khusus bagii umat Buddha yang iingiin meilakukan 

meidiitasii. Meidiitasii adalah proseis peireinungan yang leibiih teirtuju pada 

peimusatan piikiiran untuk meimpeiroleih keiteinangan dalam meincapaii 

tiingkat teirtiinggii, deingan maksud peingeindaliian diirii teirhadap seigala 

macam keiiingiinan yang meingakiibatkan peindeiriitaan. Peingeindaliian 

piikiiran yang baiik, juga akan beirdampak pada tiingkah laku seirta 

keihiidupan yang leibiih baiik pula.18 Fungsii meidiitasii iinii dapat meimbantu 

orang yang susah untuk meindapatkan keibeibasan dan keiteinangan diirii 

atau reilaksasii, meineinangkan diirii darii keibiingungan dan meindapatkan 

keiteinangan, meiniimbulkan keitabahan dan keibeiraniian seirta 

meingeimbangkan keikuatan bagii meireika yang meimpunyaii banyak 

masalah. Meidiitasii beirtujuan untuk meiliihat eiseinsii diirii dan sampaii pada 

akhiirnya kiita meinyadarii bahwa seigala seisuatu tiidaklah keikal, seihiingga 

meimbantu peingeimbangan pandangan yang beinar. Seidangkan tujuan 

akhiir darii meidiitasii adalah untuk teirbeibas darii roda samsara siiklus 

keilahiiran dan keimatiian.19 

i. Ruang dapur 

Ruang dapur dii Viihara Dharmakiirtii teirleitak dii seibeilah kiirii rumah abu. 

Ruang dapur iinii diigunakan untuk meimbuat makanan dan miinuman bagii 

para anggota Sangha seirta meinyeidiiakan juga makanan dan miinuman 

 
17 Herfin, Upacara Ullambana dalam Agama Buddha di Vihara Dharmakirti Palembang, 

hlm 19. 
18 Siti Maria Ulfa, Dilla Nur Octaviana, dan Muhammad Aqila, Esensi Meditasi Terhadap 

Spiritualitas Umat Buddha,  Jurnal Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama, Volume 14, Nomor 2,  
2019, hlm 274. 

19 Siti Maria Ulfa, Dilla Nur Octaviana, dan Muhammad Aqila, Esensi Meditasi Terhadap 
Spiritualitas Umat Buddha,  2019, hlm 275. 
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bagii para karyawan dan umat Buddha yang meilakukan iibadah dii Viihara 

Dharmakiirtii. 

 

C. Stuktur Organisasi Kepengurusan di Vihara Dharmakirti Palembang 

Beirdasarkan keiteintuan dalam seibuah organiisasii, Viihara Dharmakiirtii  

Paleimbang meimiiliikii susunan organiisasii keipeingurusan dalam keipeirluan dan 

keipeintiingan yang diibutuhkan oleih piihak Viihara. Struktur organiisasii keipeingurusan 

dii Viihara Dharmakiirtii peiriiodei tahun 2018-2023 yang teirdiirii darii peiliindung yaiitu 

yayasan Buddhakiirtii, badan peinaseihat, badan peimbiina, badan peingurus, dan badan 

biidang-biidang keipeingurusan. Seilaiin iitu Viihara Dharmakiirtii juga meimiiliikii susunan 

keipeingurusan majeiliis peiriiodei tahun 2019-2024 yang teirdiirii darii  peiliindung, 

peinaseihat, dan badan peingurus. Beiriikut susunan keipeingurusan organiisasii dan 

susunan keipeingurusan majeiliis dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang. 

1. Susunan organiisasii keipeingurusan dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang 

peiriiodei tahun 2018 s/d 2023 seibagaii beiriikut : 

Peiliindung  : Yayasan Buddhakiirtii, masa baktii 2022-2025 yang teirdiirii 

atas: 

a. Badan Peingawas, teirdiirii darii : 

Keitua  : Iir. Susanto Muliiawan, M.Eing 

Anggota  : Teidy Kurniiawan 

: Bastiian Hasiim 

: Hiindra Liily 

: Saliim Gunawan, SH 

b. Badan Peingurus, teirdiirii darii : 

Keitua Umum : Zeiwweiy Saliim 

Keitua Ii  : Hasan Eiffeindy 

Keitua IiIi : Eidy 

Keitua IiIiIi : Deiwii Srii, SEi 

Seikreitariis : Mujiianto, S.Pd, M.Pd 

Beindahara  : Fangsiiriida Tanmas 

c. Peimbiina Yayasan Buddhakiirtii, teirdiirii darii : 
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Keitua  : Y.M Arya Maiitrii 

Anggota  : Y.M. Dharma Viimala 

: Y.M. Badramurtii 

: Drs. Tanjung KT 

: Jusriin Tjeimeirlang 

: Drs. Darwiis Hiidayat, MM 

: Dr. Sulaiiman 

Badan Peinaseihat, teirdiirii darii : 

Keitua   : Hasan Eiffeindii Tjong 

Anggota : Iir. Susanto Muliiawan, M.Eing 

  : Sukarteik 

  : Djonii Iissaliim, S.H 

Badan Peimbiina, teirdiirii darii : 

Keitua : Seikeirtariiat Wiilayah Sangha Agung Iindoneisiia Proviinsii 

Sumateira seilatan, Bangka Beiliitung, dan Beingkulu. 

Badan Peingurus, teirdiirii darii : 

Keitua umum : Noviian, S.Ei 

Keitua/Wakiil  : Liisan Putra 

Seikreitariis/RT  : Kukuh Plakuan 

Beindahara  : Juniiartii Saliim, S.P 

Badan Biidang-biidang Keipeingurusan, teirdiirii darii :   

a. Peindiidiikan TK Manggala : Sujarwoto, Spd.B 

b. Peindiidiikan Seikolah Miinggu : Suyanta 

c. Sosiial Keimasyarakatan : Alfur 

d. Biidang Peimbangunan  : Eidii Ahaii, S.Ei 

2. Susunan keipeingurusan majeiliis dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang peiriiodei 

tahun 2019 s/d 2024 seibagaii beiriikut :  

Peiliindung : Seikeireitariis Wiilayah Badan Peingawas Keipandiitaan Majeiliis 

Buddha Iindoneisiia 
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Peinaseihat  : Sangha Agung Iindoneisiia 

Beindahara  : Audry Wiijaya 

 

D. Aliran-Aliran di Vihara Dharmakirti Palembang 

 Dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang meimiiliikii aliiran Buddhayana, aliiran 

Buddhayana iinii meincakup tiiga aliiran agama Buddha, yaiitu Theirvada, Mahayana, 

Tantrayana/Vajrayana. Keitiiga aliiran teirseibut diirangkul seimua oleih Viihara 

Dharmakiirtii Paleimbang20. Buddhayana meirupakan iintii darii agama Buddha dan 

bukanlah seibuah seiktei, meilaiinkan agama Buddha iitu seindiirii, yang meiliingkupii 

tradiisii, seihiingga peindeikatannya beirsiifat iinteirseiktariian, tiidak meingutamakan 

peimiiliihan agama Buddha atas Theiravada, Mahayana, Tantrayana.21  

Beiriikut adalah peinjeilasan meingeinaii keitiiga aliiran teirseibut : 

1. Theiravada 

Theiravada (Palii: theiravada; Sanseikeirta: sthaviiravada); seicara harfiiah 

beirartii, "Ajaran Seiseipuh" atau "Peingajaran Dahulu", meirupakan mazhab 

teirtua Agama Buddha yang masiih beirtahan. Diiteimukan dii Iindiia. Theiravada 

meirupakan ajaran yang konseirvatiif, dan seicara meinyeiluruh meirupakan 

ajaran teirdeikat deingan Agama Buddha pada awalnya.22  

Theiravada iinii diiseibut deingan (keindaraan/keireita keiciil), kareina meinurut 

aliiran iinii hanya seidiikiit seikalii orang-orang piiliihan yang dapat sampaii kei 

martabat buddha. Theiravada iinii meirupakan jalan keiseilamatan yang 

biiasanya diiiikutii oleih para rahiib. Buddhiismei Theireivada diijalankan dii Srii 

Langka, Myanmar (seibeilumnya beirnama Burma), Thaiiland, dan teimpat laiin 

dii Asiia Teinggara. Dii Iindoneisiia aliiran Theiravada iinii biiasa dii seibut deingan 

 
20 Wawancara bersama Pandita Dharmmanando, Pandita dan Pembina Sekolah Minggu SD 

Manggala Vihara Dharmakirti Palembang, Pada tanggal 8 Oktober 2023. 
21 Tejo Ismoyo, Rapiadi, Susanto, Peran Majelis Buddhayana Indonesia (MBI) Terhadap 

Penanaman Nilai Intersektarian Pada Masyarakat Buddha di Lampung, Jurnal Pendidikan Buddha 
dan Isu Sosial Kontemporer, Vol. 3, No.1, Juni 2021, hlm 34. 

22 Khairiah, Agama Buddha, hlm 61. 
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aliiran Hiinayana. 

"Theiravada" artiinya "jalan bagii kaum tua-tua". Ajarannya diidasarkan 

pada Kiitab Sucii yang diiseibut Palii Canon, yang diipeircayaii oleih Buddha 

Theiravada seibagaii catatan yang paliing akurat teintang apa yang diikatakan 

dan diilakukan Buddha. Yang teirutama iialah Palii Canon meineikankan bahwa 

Buddha hanyalah seiorang manusiia, seiseiorang yang teilah meincapaii 

peinceirahan, dan bahwa peinceirahan dapat diicapaii deingan meingiikutii teiladan 

dan peingajarannya. Cukup meinariik untuk diicatat, bahwa tiidak ada fiilsafat 

atau tuliisan laiin dalam bahasa Palii seilaiin kiitab sucii agama Buddha 

Theiravada. 

Dalam komuniitas Theiravada, ada dua keilompok umat :  

Para biiarawan dan biiarawatii atau rahiib Buddha, yang diiseibut bbiikku 

yang sama seikalii teirgantung pada kaum awam Buddha untuk makanan dan 

pakaiian meireika, meireika yang beibas darii tugas rumah tangga seihiingga 

meireika meimpunyaii keiseimpatan yang baiik untuk meincapaii niirvana. Darii 

antara meireika, yang paliing deikat pada peinceirahan adalah para "rahiib 

hutan", yang meinjalankan meidiitasii deingan sangat keitat. Hampiir tiidak 

mungkiin bagii orang awam untuk meindaparkan peinceirahan maka jiika 

seiseiorang baiik lakii-lakii maupun peireimpuan.23 

Priinsiip pandangan darii ajaran Theiravada adalah meimpeirtahankan 

keimurniian ajaran Budha dan meinjaga ajaran Buddha tiidak teirpeingaruh oleih 

keibudayaan laiin, oleih kareina iitu aliiran iinii diipandang ortodoks.  

M. Ariifiin dalam bukunya meinyeibutkan bahwa pokok-pokok ajaran 

golongan Hiinayana adalah seibagaii beiriikut:  

a. Manusiia diipandang seibagaii seiorang iindiiviidual dalam usahanya. 

b. Teirgantung keipada diiriinya seindiirii usaha keibeibasan dalam alam iinii. 

c. Seibagaii kuncii keiutamaan manusiia iialah keibiijaksanaan. 

 
23 Michael Keene, Agama-Agama Dunia, Yogyakarta, Kanisius, 2006, hlm 70. 
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d. Agama seipeinuhnya adalah tugas keiwajiiban yang harus diijalankan 

teirutama oleih kaum peindeita. 

e. Tiipei iideial dalam Theiravada adalah Arhat.  

f. Buddha diipandang seibagaii seiorang sucii. 

g. Meimbatasii peingucapan doa dan meidiitasii.  

h. Meiniinggalkan/meinolak hal-hal yang beirsiifat meitafiisiika. 

i. Meiniinggalkan/meinolak meilakukan upacara-upacara keiagamaan. 

j. Beirsiikap konseirvatiif (kolot), kareina iingiin beirtahan pada yang lama. 

k. Tiidak meingeinal deiwa-deiwa Lokapala (deiwa angiin) ataupun 

Triimurtii. 

l. Tiidak meingeinal Beiryoga atau Tantra (mantra-mantra). 

Jadii tampak eiseinsii ajaran Theiravada teirseibut seisuaii deingan keiasliian 

ajaran Buddha. Tiidak meingeinal adanya deiwa-deiwa peinyeilamat 

manusiia, kareinanya dii dalam Theiravada tiidak teirdapat upacara-upacara 

keiagamaan dan peimujaan teirhadap maha sucii.24 

2. Mahayana 

Mahayana (beirasal darii bahasa Sanseikeirta: mahâyâna yang seicara 

harfiiah beirartii “Keindaraan/keireita beisar”). Aliiran iinii diiseibut deingan keireita 

atau keindaraan beisar, kareina dapat meinampung seibanyak-banyak orang 

yang iingiin masuk niirwana, seihiingga diiumpamakan seibagaii seibuah 

keindaraan/keireita beisar yang meimuat peinumpang banyak. Aliiran Mahayana 

mulaii tumbuh seikiitar abad kei-2 Maseihii. Aliiran iinii beirkeimbang dii Tiibeit, 

Mongoliia, Tiiongkok, Koreia, dan Jeipang. 

Seibab-seibab aliiran iinii diipandang dapat meinampung banyak peinumpang 

iialah kareina iia meimpunyaii pandangan priinsiip bahwa seitiiap manusiia yang 

teilah meincapaii Bodhii (iilham) dapat meinolong orang laiin meincapaii Bodhii 

pula. Saliing tolong-meinolong dalam meincapaii keiseila- matan dan keileipasan 

 
24 Jirhanuddin, Perbandingan Agama (Pengantar Studi Memahami Agama), Yogyakarta, 

Pustaka Pelajar, 2010, hlm 99-100. 
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iiniilah rupa-rupanya yang meinjadii daya tariik bagii para peingiikutnya dan juga 

calon-calon peingiikutnya.25 

Mahayana Buddhiismei bahkan meindorong seimua orang untuk biisa 

meinjadii Bodhiisattva (Makhluk Sucii) dan meingambiil sumpah agung 

Bodhiisattva. Salah satunya adalah deingan meimbuat janjii untuk beikeirja bagii 

teircapaiinya keisadaran dan peinceirahan seimua makhluk deingan beirlatiih 

einam keiseimpurnaan (Sad Paramiita), yaiitu meilatiih keimurahan hatii (dana 

paramiita), meilatiih tiidak meingutamakan diirii seindiirii (siila paramiita), meilatiih 

keisabaran dan keireindahan hatii (kshantii paramiita), meilatiih keiuleitan dan 

peingabdiian (viiriiya paramiita), meilatiih keiteinangan piikiiran (dhyana 

paramiita), dan meilatiih keibiijaksanaan (prajna paramiita). Sang Buddha juga 

meingajarkan teintang Tiiga Hakiikat Keibeiradaan yang adalah keitiidak keikalan 

(aniicca), peindeiriitaan (dukkha), dan tiiada diirii (anatta).26 

Orang-orang Buddha Mahayana meinyatakan bahwa Buddhiismei 

Mahayana meimbeiriikan leibiih banyak keiseimpatan untuk meindapatkan 

peinceirahan dariipada Buddhiismei Theiravada. Peirnyataan iinii beirdasarkan 

pada priinsiip yang diianggap meinjadii ajaran pokok Buddha Mahayana : 

a. Orang tiidak boleih. beirgantung pada usaha meireika seindiirii untuk 

meincapaii niirvana. Akan teitapii, meireika diibantu meinuju peinceirahan 

oleih Bodhiisattva. Orang yang sudah meincapaii peinceirahan teitapii 

masiih tiinggal dii bumii kareina piiliihannya untuk meinolong orang laiin 

meincapaii niirvana. 

b. Apa pun dapat diigunakan seibagaii keindaraan meinuju peinceirahan 

teirmasuk mantra, koan (peirtanyaan yang tak ada jawabannya), 

meineibang pohon atau meingaliirkan aiir. 

c. Sangha dapat meimbantu orang yang iingiin meincapaii peinceirahan. 

Sangha adalah komuniitas para rahiib yang meingiikutii peingajaran 

 
25 Jirhanuddin, Perbandingan Agama (Pengantar Studi Memahami Agama), 2010, hlm 

101. 
26 Muhammad Zazuli, Sejarah Agama Manusia, 2018, hlm  225. 
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Buddha. Buddhiismei Mahayana diibagii lagii meinjadii banyak 

keilompok dan keilompok utama darii Buddhiismei Mahayana dapat 

diijumpaii dii Jeipang, Koreia, Mongoliia, Ciina, Tiibeir, dan Neipal.27 

d. Kuncii keiutamaan iialah kasiih sayang yang diiseibut Karuna. 

e. Agama Punya hubungan deingan keihiidupan dii duniia bagii orang 

awam dii luar golongan peindeita.  

f. Tiipei iideial manusiia iialah Bodhiisatwa (orang yang teilah meincapaii 

iilham seihiingga teirjamiin masuk niirwana). 

g. Buddha diipandang seibagaii juru seilamat. 

h. Meilaksanakan deingan teiliitii hal-hal yang beirhubungan deingan 

meitafiisiika. 

i. Meingadakan upacara keiagamaan. 

j. Meilakukan doa-doa peirmohonan keipada deiwa-deiwa Budhiismei. 

k. Ajarannya beirsiifat liibeiral. 

l. Meingeinal deiwa-deiwa Lokpala (deiwa angiin) seirta Triimurtii. 

Oleih kareina iitu eiseinsii ajarannya teirleitak dalam peingakuan keipada 

adanya deiwa-deiwa yang beirsumbeir darii keibeibasan dalam beirpiikiir dan 

keiteirbukaan siikap yang diibeiriikan keipada peimeiluk-peimeiluknya.28 

3. Tantrayana/Vajrayana  

Tantrayana beirartii keipeircayaan yang beirkaiitan deingan Tantra, yaiitu 

peilajaran atau doktriin yang beirdasarkan pada masalah peirbuatan gaiib dan 

beirsiifat miistiik. Zoeitmuldeir meingatakan bahwa Tantra beirartii: modeil, 

doktriin, aturan, karya iilmiiah dan karya teirteintu yang beiriisii peilajaran teintang 

peirbuatan gaiib dan miistiik.  

Peingiikut aliiran Tantra diiseibut Tantragata. Kata Tantrayana, apabiila 

diiuraiikan teirdiirii atas kata tantra dan ayana, dalam Bahasa Sanskeirta ayana 

beirartii keindaraan, jadii yang diimaksud dii siinii adalah aliiran atau keipeircayaan 

 
27 Michael Keene, Agama-Agama Dunia, 2006, hlm 71. 
28 Jirhanuddin, Perbandingan Agama (Pengantar Studi Memahami Agama), hlm 102. 
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teintang Tantra. Seidangkan kata Tantra seindiirii beirasal darii kata tan 

(beirkeimbang, meiluas) dan tra meinunjukkan teimpat. Meinurut Gosta 

Liieibeirt, kata Tantra beirartii: doktriin, aturan dan suatu karya yang beirkaiitan 

deingan masalah miistiik dan magii. Dalam peirkeimbangan seilanjutnya Tantra 

beirartii: peinghormatan keipada para deiwii.29  

Tantrayana diiseibut juga deingan iistiilah Vajrayana, yang meirupakan 

beintuk Tantra dalam agama Budha-Mahayana yang meimpunyaii siifat 

keiraksasaan atau deimoniis. Meinurut artii katanya Vajrayana teirdiirii atas kata 

Vajra yang beirartii: peitiir, seinjata atau juga meirupakan lambang keikuatan 

darii Sang Buddha. 

Iintii ajaran Tantrayana adalah peirsatuan antara jiiwa manusiia deingan 

Yang Maha Eisa, jalan untuk meincapaii tujuan iitu iialah deingan meilakukan 

Yoga. Yoga dii dalam ajaran Tantrayana meinurut peingeirtiiannya dapat 

diibeidakan meinjadii dua ajaran pokok yaiitu: aliiran kiirii (niivrttii) dan aliiran 

kanan (pravrttii). Aliiran niivrttii, yang diiutamakan adalah meilakukan Panca-

ma seipuas-puasnya. Panca-ma seindiirii teirdiirii atas matsya/iikan, 

mamsa/dagiing, mudra, madha/miinuman keiras dan maiithuna/hubungan 

seix. Seibaliiknya, pravrttii beirusaha meineintang dan meinghiilangkan panca ma 

teirseibut. 

Dii Iindoneisiia, aliiran Tantrayana tiidak leipas darii peingaruh keipeircayaan 

aslii, seidangkan unsur keipeircayaan aslii yang meimpeingaruhii adalah 

diinamiismei atau keipeircayaan teirhadap keikuatan gaiib, teirutama yang 

beirkaiitan deingan peirbuatan gaiib atau magii, baiik magii hiitam maupun magii 

putiih.30 

 

 

E. Gambaran Umat Buddha di Vihara Dharamkirti Palembang 

 
29 Rita Istari, Pelaksanaan Upacara Ritual Dalam Tantrayana, Jurnal Berkala Arkeologi, 

Volume 22, No. 1, 2002, hlm 41. 
30 Rita Istari, Pelaksanaan Upacara Ritual Dalam Tantrayana, 2002, hlm 42. 
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Dalam keihiidupan beirmasyarakat, beirbangsa, dan beirneigara, seitiiap Warga 

Neigara Iindoneisiia beirkeiwajiiban untuk meimeiluk dan meinunaiikan iibadah seisuaii 

deingan agama dan keiyakiinan masiing-masiing. Seiseiorang yang meinganut agama 

mungkiin diikareinakan meimiiliih dan peimbeiriian darii orangtua seibeilumnya. Pada 

awalnya seiseiorang meinganut agama kareina diipiiliihkan atau meingiikutii agama 

orangtuanya keimudiian meimeipeirtahankan dan meimpeirdalam agama iitu. Namun 

ada juga yang pada awalnya meingiikutii agama orangtuanya dan keimudiian meimiiliih 

agamanya seindiirii. Hal iitu adalah pola-pola umum yang teirjadii dii masyakarat.  

Bagii meireika peimeiluk agama Buddha, teirbuka peiluang untuk seinantiiasa 

meimpeirkuat keiyakiinannya deingan seiriing meilakukan peireinungan-peireinungan, 

seipeirtii: meingapa sayang beiragama Buddha atau meingapa saya meimiiliih untuk 

meimpeirtahankan keiyakiinan seibagaii umat Buddha? Apakah saya beiragama Buddha 

kareina keisadaran atau hanya seibagaii iideintiitas.31 

Adapun umat Buddha dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang teirdiirii darii beibeirapa 

aliiran yang diiseibut deingan Buddhayana. Aliiran Buddhayana meincakup tiiga aliiran, 

yaiitu Theiravada, Mahayana, Tantrayana/Vajrayana. Keitiiga aliiran teirseibut 

diirangkul seimua dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang, tiidak meimbeidakan antara satu 

aliiran deingan aliiran laiinnya. Seipeirtii hal-nya pada peilaksanaan riitual Yii Fo beibeirapa 

waktu lalu seiluruh umat Buddha darii seigala aliiran dii Viihara Dharmakiirtii 

Paleimbang meingiikutii riitual Yii Fo walaupun riitual Yii Fo teirseibut meirupakan tradiisii 

aliiran Mahayana, Namun umat Buddha aliiran Theiravada dan Tantrayana/Vajrayana 

teitap diipeirboleihkan meingiikutii riitual Yii Fo. 

Tiidak beirbeida darii agama laiin, umat Buddha Dharmakiirtii juga meilakukan 

iibadah hariian teitapii tiidak diiwajiibkan keicualii keipada meireika yang iingiin beiriibadah 

dii harii-harii yang meireika iingiinkan diiluar jadwal iibadah Viihara Dharmakiirtii 

Paleimbang, Namun pada iibadah miingguan umat Buddha Viihara Dharmakiirtii teilah 

meimiiliikii jadwal yang teilah diiteintukan, baiik iitu aliiran Theiravada, Mahayana, 

 
31  https://kemenag.go.id/buddha/saya-buddhis, Diakses pada tanggal 21 Oktober 2023 

pukul 17.37 WIB. 

https://kemenag.go.id/buddha/saya-buddhis
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Tantrayana/Vajrayana sudah meimiiliikii jadwal keigiiatan miingguannya masiing-

masiing, seidangkan pada jadwal keigiiatan tahunan salah satu keigiiatan yang paliing 

banyak diiiikutii oleih seiluruh aliiran adalah peirayaan Harii Raya Waiisak teitapii banyak 

juga keigiiatan tahunan laiinnya seipeirtii Magha Puja, Asadha Puja, Khatiina, Upacara 

Cheing Being, Upacara Ullambana, dan salah satunya Riitual Yii Fo. 

F. Kegiatan Sosial Keagamaan di Vihara Dharmakirti Palembang32 

Jadwal keigiiatan miingguan dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang seibagaii beiriikut : 

1. Puja Baktii  

Puja baktii meirupakan seimbahyang dalam Agama Buddha. Puja baktii atau 

keibaktiian adalah suatu beintuk peinghormatan dan peilaksanaan ajaran 

Buddha. Keigiiatan yang rutiin diilakukan oleih peimeiluk Agama Buddha 

seibagaii beintuk ungkapan keiyakiinan (saddha) teirhadap Tuhan Yang Maha 

Eisa dan Trii Ratna, Seihiingga dapat meindorong peirbuatan baiik, meimbawa 

beirkah, pahala dan keibahagiiaan bagii diirii seindiirii maupun orang laiin.33  

Adapun beibeirapa tradiisii Puja Baktii yang ada dii Viihara Dharmakiirtii seibagaii 

beiriikut34 : 

a. Tradiisii Theiravada (Pariitta) 

Pariitta seicara harfiiah meimiiliikii artii “peirliindungan”. Pariitta beiriisii syaiir-

syaiir dalam bahasa Palii yang biiasanya meimiiliikii tujuan untuk 

meindapatkan peirliindungan darii marabahaya atau keitiidak-beiruntungan. 

Pariitta iinii biiasanya diijumpaii aliiran Theiravada. Tradiisii Theirvada 

(Pariitta) diilakukan pada : 

Miinggu kei 1 : Pkl. 07.15-09.00 WIiB 

Miinggu kei 2 : Pkl. 09.00-10.30 WIiB 

 
32 Wawancara bersama Bapak Turyanto, selaku pengurus dan kepala sekolah SD Manggala 

Vihara Dharmakirti Palembang, Pada tanggal 8 Oktober 2023. 
33 Juli, Lamirin, Model Pendidikan Upacara Puja Bakti dan Kematian Mahayana Berbasis 

Blended Learning Bagi Pandita Upacarika, Jurnal Pendidikan Buddha dan Isu Sosial Kontemporer, 
Vol.2, No.1, 2022, hlm 2. 

34 Forum Dhammacitta (Forum Diskusi Buddha Indonesia), Paritta, Sutra, Mantra, 
https://forum.dhammacitta.org/index.php?topic=14178.0, Diakses pada tanggal 16 November pukul 
23.00 WIB. 
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b. Tradiisii Mahayana (Sutra) 

Sutra beirasal darii bahasa Sanseikeirta yang beirartii 'khotbah' dan meingacu 

pada khotbah-khotbah yang meirupakan peingajaran Buddha. Sutra iinii 

biiasanya diijumpaii pada aliiran Mahayana, akan teitapii jiika dalam 

Theiravada, diikeinal deingan seibutan sutta. Tradiisii Mahayana (Sutra) 

diilakukan pada : 

Seiniin, Rabu, Jumat : Pkl. 18.00-19.30 WIiB 

Lunar (Iimleik) tanggal 1, 8 dan 15 : Pkl. 10.30-11.30 WIiB 

c. Tradiisii Tantrayana/Vajrayana (Mantra) 

Mantra juga beirasal darii bahasa sanseikeirta, seicara umum mantra 

diiartiikan seibagaii kata-kata yang meingandung magiis. Mantra sangat 

teirkeinal dalam agama Hiindu/Brahmana, namun beilakangan mantra juga 

diiadopsii oleih aliiran dalam agama Buddha seipeirtii Tantrayana atau 

Vajrayana. Tradiisii Tantrayana/Vajrayana (Mantra) diilakukan pada : 

Kamiis : Pkl. 19.00-20.00 WIiB 

Miinggu kei 4 : Pkl. 15.00-17.00 WIiB 

d. Avalokiisteiswara Puja  

Lunar (Iimleik) tanggal 1 dan 15 (WBIi Sumseil) : Pkl. 16.00-17.00 

WIiB 

e. Muda-mudii Peirsaudaraan Peimuda Buddhiis Dharmakiirtii (PPBD) 

Sabtu : Pkl. 19.00-20.00 WIiB 

2. Acara Warga Usiia Lanjut (Wulan) Bahagiia 

Adapun beibeirapa acara warga usiia lanjut (wulan) bahagiia seipeirtii : 

meimbeintuk keilompok diiskusii untuk meingatasii masalah seiharii-harii dan 

dapat diibiimbiing oleih para anggota Sangha, meimbuka peilayanan konsultasii 

khususnya pada umat Buddha usiia lanjut, meingadakan diiskusii dan seimiinar 

meingeinaii keiseihatan jasmanii dan rohanii, keirukunan hiidup beirkeiluarga, 

beirmasyarakat dan beirneigara, meingadakan keigiiatan baktii sosiial, dan 

meilakukan seinam seihat. Acara Warga Usiia Lanjut (Wulan) Bahagiia 

diilaksanakan pada :  

Sabtu kei 2 dan sabtu kei 4 : Pkl. 10.00-12.30 WIiB 
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3. Acara Keilas Dhamma Seikolah Miinggu 

Acara keilas Dhamma seikolah miinggu adalah keigiiatan keilas tambahan 

peimbeilajaran iilmu peingeitahuan yang diihadiirii oleih anak-anak darii tiingkat 

TK dan SD. Acara Keilas Dhamma Seikolah Miinggu diiadakan pada : 

Seitiiap miinggu : Pkl. 09.00-11.00 WIiB 

4. Kunjungan Kasiih 

a. Kunjungan keirumah sakiit 

  Miinggu kei 2 dan kei 4 : Pkl. 11.00 WIiB 

b. Kunjungan kei pantii Weirdha 

Sabtu kei 1: Pkl. 12.00 WIiB 

5. Peimbeikalan Pra-Niikah : Miinggu Pkl 08.00 WIiB 

Peimbeirkatan Peirniikahan : Sabtu Pkl 12.00 WIiB 

: Miinggu Pkl 11.00 WIiB 

6. Peilayanan duka : Kantor seiksii Duka (Teilp. 356333 dan 372786) 

Harii keirja : Pkl. 08.00-15.00 WIiB 

Miinggu : Pkl. 08.00-12.00 WIiB 

Adapun jadwal keigaiiatan tahunan 2023 dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang 

seibagaii beiriikut : 

A. Harii Beisar Agama Buddha 

1. Seiniin, 6 Mareit 2023 : Magha Puja 2566 TB  

2. Miinggu, 4 Junii 2023 : Harii Raya Waiisak 2567 TB (Deitiik Waiisak 

10.41.19) 

3. Seilasa, 1 Agustus 2023 : Asadha Puja 2567 TB 

4. Miinggu, 19 Noveimbeir 2023 : Piindapatta dan Sanghadana Bulan 

Kathiina 2567 TB 

B. Upacara Peirseimbahan Peiliita 

1. Sabtu, 21 Januarii 2023 : Malam Tahun Baru Iimleik 

2. Jumat, 10 Mareit 2023 : Harii Beisar Bodhiisattwa Awalokiiteiswara (Guan 

Iim Phu Sa)  

3. Sabtu, 3 Junii 2023 : Peiliita Waiisak 2567 TB 
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4. Sabtu, 5 Agustus 2023 Harii Beisar Bodhiisattwa Awalokiiteiswara (Guan 

Iim Phu Sa) 

5. Kamiis, 2 Noveimbeir : Harii Beisar Bodhiisattwa Awalokiiteiswara (Guan 

Iim Phu Sa)  

6. Miinggu, 12 Noveimbeir 2023: Harii Beisar Buddha Bhaiisalyaguru (Yao 

Shii Fo) 

7. Jumat, 29 Deiseimbeir 2023 : Harii Beisar Buddha Amiitabha (O Mii Tho 

Fo) 

C. Upacara Po Un, Cheing Being, Ullambana 

1. Miinggu, 5 Feibruarii 2023 : Upacara Po Un 

2. Miinggu, 2 Apriil 2023 : Upacara Cheing Being 

3. Miinggu, 10 Seipteimbeir 2023: Upacara Ullambana 

D. Keigiiatan Laiin  

1. Miinggu, 28 Meiii 2023 : Yii Fo 

2. Sabtu, 8 Julii 2023 : HUT Wiihara Dharmakiirtii kei-61 Tahun 
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BAB IV 

HAKIKAT, PROSESI, DAN HUBUNGAN RITUAL YI FO BAGI UMAT 

BUDDHA UNTUK MENCAPAI NIRWANA DI VIHARA DHARMAKIRTI 

PALEMBANG 

 

A. Hakikat Ritual Yi Fo Bagi Umat Buddha Vihara Dharmakirti 

Palembang 

Hakiikat meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia (KBBIi) adalah iintii sarii atau 

dasar. Iistiilah hakiikat dapat diiartiikan keinyataan yang seisungguhnya atau 

seibeinarnya.1 Kata hakiikat seindiirii beirasal darii bahasa arab “Al-Haqq”, makna kata 

Al-Haqq yang meinjadii kata dasar darii hakiikat adalah beinar, keipunyaan, adat 

keibiiasaan, dan beinar-beinar ada. Hakiikat juga meinjadii bagiian darii keiseipakatan 

yang beirhubungan deingan adat, tradiisii, makna atau artii, dan laiin seibagaiinya. Dapat 

diisiimpulkan bahwa hakiikat adalah kaliimat yang diigunakan untuk meingungkapkan 

makna seibeinarnya yang paliing meindasar darii seisuatu seipeirtii beinda, kondiisii, seirta 

peimiikiiran. Adapun hakiikat Riitual Yii Fo bagii umat buddha yang diimaksud adalah 

keinyataan yang seibeinarnya meingeinaii riitual Yii Fo baiik makna, tradiisii, tujuan darii 

riitual Yii Fo teirseibut.  

Dalam agama Buddha, riitual Yii Fo meirupakan tradiisii aliiran mahayana yang 

beirasal darii dataran Chiina, dii dataran Chiina meireika seiriing meimpeiriingatii harii Raya 

Waiisak seibagaii harii ulang tahun Buddha. Seidangkan jiika dii Iindoneisiia, harii Raya 

Waiisak meimpeiriingatii tiiga peiriistiiwa peintiing bagii umat Buddha yaiitu, peirtama 

meimpeiriingatii harii keilahiiran Pangeiran Siiddharta Gautama, keidua meimpeiriingatii 

Pangeiran Siiddharta Gautama meincapaii peineirangan seimpurna dan meinjadii Buddha, 

dan keitiiga meimpeiriingatii Pariinirwana Buddha Gautama. Keibanyakan dii dataran 

Chiina meireika meimpeiriingatii harii raya waiisak dalam tradiisii Mahayana dii seibut 

deingan Yufojiiei, namun dii Iindoneisiia dii seibut deingan riitual Yii Fo yang beirartii 

meincurahkan aiir bunga kei rupang atau pratiima bayii Pangeiran Siiddharta Gautama 

 
1 Hakikat, KBBI Daring https://kbbi.web.id/hakikat, Diakses pada tanggal 11 Oktober 2023 

pukul 19.56 WIB. 

https://kbbi.web.id/hakikat
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yang saat iitu bakal meinjadii calon Buddha. Deingan iinii walapun riitual teirseibut 

meimiiliikii peirbeidaan darii seigii peinuliisan dan peinyeibutan dii Iindoneisiia dan dii Chiina, 

teitapii teitap meimiiliikii makna yang sama. Riitual Yii Fo dii maknaii bukan beirartii kiita 

meimandiikan rupang bayii Pangeiran Siiddharta, akan teitapii diiliihat darii makna 

meincurahkan aiir bunga yang diimana pada riitual Yii Fo ada beirupa kolam yang beiriisii 

aiir weiwangiian alamii darii bunga, yang meilakukan riitual teirseibut adalah para umat 

Buddha yang iingiin meimprakteikkan bagaiimana kiita meincurahkan aiir teirseibut untuk 

meinjeirniihkan piikiiran dan meimbuang piikiiran neigatiif supaya umat Buddha dapat 

leibiih sadar dalam meimpeirbaiikii piikiiran neigatiif, ucapan, dan peirbuatan. Seihiingga 

meinuju keisadaran seipeirtii Buddha. 

Keimudiian tujuan darii riitual Yii Fo meinurut Iibu Suryatii Niingsiih adalah untuk 

beilajar meinjadii orang yang leibiih sadar dan leibiih biijaksana, seirta meimprakteikkan 

peiriilaku seirta siikap yang leibiih baiik seipeirtii Pangeiran Siiddharta yang iingiin meinuju 

Keibuddhaan. Seiteilah meilaksanakan Riitual Yii Fo teirseibut umat Buddha akan 

meirasa leibiih meiniingkat atas keisadaran, ucapan, piikiiran, dan peirbuatan seirta dapat 

meinjalankan siila deingan baiik, seihiingga meinurut Iibu Suryatii Niingsiih hakiikat riitual 

Yii Fo meirupakan seisuatu yang bukan hanya seikeidar riitual akan teitapii harus dii 

prakteikkan dalam keihiidupan seiharii-harii.2 

Dalam pandangan laiin meingeinaii hakiikat riitual Yii Fo meinurut Bapak Andrii 

Wiijaya, iia meingatakan bahwa Yii Fo iinii seibeinarnya peimbeidaan nama saja dalam 

rangka meimpeiriingatii harii Raya Waiisak. Awal mula darii riitual Yii Fo adalah untuk 

meiliihat seijarah bahwa keitiika Pangeiran Siiddharta lahiir para deiwa meinurunkan aiir 

dan bunga untuk meimbeirsiihkan tubuh bayii Siiddharta saat iitu. Seihiingga pada riitual 

teirseibut diimaknaii untuk meimpeiriingatii keilahiiran Pangeiran Siiddharta diimana 

beirhubungan langsung deingan seijarah awal mula riitual Yii Fo iitu seindiirii, salah satu 

darii tiiga peiriistiiwa peintiing harii Raya Waiisak adalah meimpeiriingatii keilahiiran 

Pangeiran Siiddharta, Maka darii iitu umat Buddha meilaksanakan Riitual Yii Fo seibagaii 

rangkaiian darii peirayaan harii Raya Waiisak yang biiasanya dii laksanakan satu 

 
2 Wawancara bersama Ibu Suryati Ningsih, Pembina Sekolah Minggu SD Manggala Vihara 

Dharmakirti Palembang, pada tanggal 8 Oktober 2023. 
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miinggu seibeilum harii Raya Waiisak, jadii riitual Yii Fo adalah kiita meincurahkan aiir 

dan bunga kei pratiima atau rupang bayii Pangeiran Siiddharta, namun jiika diiliihat darii 

artii aiir pada riitual Yii Fo iinii untuk meimbeirsiihkan, artiinya beigiitu keitiika kiita 

meilakukan riitual Yii Fo teirseibut kiita meingharapkan bahwa kiita biisa beirsiih darii 

seigala keikotoran batiin, biisa meimiiliikii peimiikiiran, ucapan, dan peirbuatan yang leibiih 

baiik. Hakiikat riitual Yii Fo iitu seibeinarnya agar umat Buddha teirus mawas diirii dan 

tau bahwa keitiika kiita meilakukan riitual Yii Fo peimbeirsiihan pratiima atau rupang bayii 

Pangeiran Siiddharta iitu kiita beirharap juga mampu beirsiih seicara lahiir dan batiin.3 

Peindapat yang tiidak jauh beirbeida juga diisampaiikan oleih Bapak 

Dhammanando, iia meingatakan bahwa Yii Fo beirasal darii bahasa Mandariin. Riitual 

Yii Fo masuk keidalam rangkaiian harii Raya Waiisak untuk meingeinang keilahiiran 

Pangeiran Siiddharta seibeilum meinjadii Buddha dan akhiirnya meinjadii Buddha. 

Adapun tujuan darii riitual Yii Fo, yaiitu untuk meingiingat keijadiian yang ada pada saat 

keilahiiran Pangeiran Siiddharta (Buddha) dan beirteikad untuk meimbeirsiihkan diirii darii 

kotoran batiin yang ada dii dalam diirii kiita. Seihiingga dapat diikatakan bahwa hakiikat 

darii riitual teirseibut adalah riitual Yii Fo bukan beirartii kiita hanya meimandiikan aiir kei 

rupang bayii Pangeiran Siiddharta, namun iitu hanya siimboliis saja. Siimboliis bahwa 

kiita beirteikad meimbeirsiihkan diirii darii keikotoran batiin. Asal usulnya Yii Fo iitu pastii 

darii harii Raya Waiisak, acara peirayaan waiisak meimpeiriingatii tiiga peiriistiiwa yaiitu, 

keilahiiran, peincapaiian peineirangan seimpurna, dan pariinirwana atau wafatnya Sang 

Buddha. Darii keitiiga peiriistiiwa peintiing iitu salah satunya adalah teintang keilahiiran 

Pangeiran Siiddharta, maka untuk meingiingatkan keilahiiran Pangeiran Siiddharta umat 

Buddha harus meimbeirsiihkan diirii agar biisa meinjadii Buddha, jadii tiiap manusiia biisa 

meinjadii Buddha asal diia punya keimampuan untuk meinjadii Buddha.4 

Pada pandangan seilanjutnya darii Iibu Juniiartii Saliim, iia meingatakan bahwa riitual 

Yii Fo banyak diidalam prakteik agama buddha, Yii Fo iinii beirhubungan deingan 

meingiingat teintang keilahiiran Pangeiran Siiddharta, jadii riitual Yii Fo iitu meilakukan 

 
3 Wawancara bersama Bapak Andri Wijaya, Pembina Sekolah Minggu SD Manggala 

Vihara Dharmakirti Palembang, pada tanggal 8 Oktober 2023. 
4 Wawancara bersama Bapak Dhammanando, Panditta dan Pembina Sekolah Minggu SD 

Manggala Vihara Dharmakirti Palembang, pada tanggal 8 Oktober 2023. 
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peincurahan aiir bunga kei rupang bayii Pangeiran Siiddharta. Diiliihat darii riiwayat 

Pangeiran Siiddharta keitiika beiliiau diilahiirkan seimua makhluk beirsuka ciita, bahkan 

diiceiriitakan para deiwa-pun beirgeimbiira dan meireika juga meincurahkan aiir 

weiwangiian dan bunga pada tubuh bayii Pangeiran Siiddharta agar beirsiih seiteilah 

beiliiau diilahiirkan. Seikarang kiita seibagaii umat Buddha, mungkiin tiidak meirasakan 

peingalaman saat iitu, deingan iitulah riitual Yii Fo diilakukan agar umat Buddha dapat 

meirasakan peingalaman bagaiimana keitiika Pangeiran Siiddharta diilahiirkan. Teirutama 

diisaat meinjeilang peirayaan harii Raya Waiisak umat Buddha meilakukan peincurahan 

aiir weiwangiian dan bunga dii tubuh rupang bayii Pangeiran Siiddharta. Deingan iinii 

dapat diikatakan bahwa hakiikat darii riitual Yii Fo yaiitu untuk meingiingatkan umat 

Buddha teintang keilahiiran Pangeiran Siiddharta seibagaii guru kiita saat iitu. Iibu Juniiartii 

meilanjutkan bahwa meinurutnya meilakukan riitual Yii Fo adalah satu hal yang baiik 

bagii umat Buddha untuk meingiingat dan meingeinang keimbalii keilahiiran Pangeiran 

Siiddharta.5 

B. Prosesi Ritual Yi Fo di Vihara Dharmakirti Palembang 

Seitiiap Viihara pastii meilaksanakan riitual Yii Fo, akan teitapii beirbeida-beida pada 

keiteintuan peilaksanaanya. Keiteintuan peilaksanaan riitual Yii Fo diiatur oleih piihak 

Viihara masiing-masiing, ada yang meilaksanakan riitual Yii Fo seibeilum peirayaan harii 

Raya Waiisak, ada pula yang meilaksanakan riitual Yii Fo beirteipatan pada harii Raya 

Waiisak. Walaupun proseisii peilaksanaan riitual Yii Fo iinii beirbeida-beida dii tiiap Viihara, 

akan teitapii makna darii riitual Yii Fo teitap sama yaiitu riitual peinyuciian diirii dalam 

meinyambut datangnya harii Raya Waiisak. 

Dii Viihara Dharmakiirtii umat Buddha meilaksanakan Riitual Yii Fo satu miinggu 

seibeilum harii Raya Waiisak. Kareina Yii Fo iinii meirupakan salah satu darii keitiiga 

peiriistiiwa peintiing dalam meimpeiriingatii harii Raya Waiisak, yaiitu teintang keilahiiran 

Pangeiran Siiddharta yang diiyakiinii lahiir pada tanggal 8 bulan 4 peinanggalan Lunar 

(Chiineisei kaleindeir) seimiinggu seibeilum 15 purnama siidhii yang beirteipatan deingan 

harii Raya Waiisak. Maka darii iitu teirkadang banyak Viihara meilakukan riitual Yii Fo 

 
5 Wawancara dengan Ibu Juniarti Salim, Pembina Sekolah Minggu SD Manggala Vihara 

Dharmakirti Palembang, pada tanggal 8 Oktober 2023. 
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satu miinggu seibeilum harii Raya Waiisak, bahkan meimiiliih harii Miinggu.  

Adapun alasan meingapa umat Buddha Viihara Dharmakiirtii meilaksanakan riitual 

Yii Fo satu miinggu seibeilum harii Raya Waiisak yang pada tahun iinii beirteipatan dii harii 

Miinggu, agar seiluruh umat Buddha biisa meingiikutii riitual Yii Fo, tanpa teirkeicualii 

bagii aliiran Theiravada dan Tantrayana biisa meingiikutii riitual Yii Fo teirseibut, kareina 

riitual Yii Fo iinii adalah salah satu rangkaiian dalam meinyambut harii Raya Waiisak 

seihiingga umat Buddha Viihara Dharmakiirtii dapat meilakukan riitual Yii Fo yang 

meirupakan riitual peinyuciian diirii darii keikotoran batiin seibeilum datangnya harii Raya 

Waiisak.6 

Adapun beibeirapa peirleingkapan yang diibutuhkan pada peilaksanaan riitual Yii Fo 

dii Viihara Dharmakiirtii seibagaii beiriikut :   

1. Aiir  

Aiir meirupakan siimbol darii keireindahan hatii. Deingan deimiikiian seibab aiir 

seilalu meincarii teimpat yang leibiih reindah diimanapun iia meingaliir. Siifat 

aiir adalah : 

a. Dapat meimbeirsiihkan noda  

b. Meinjadii sumbeir keihiidupan makhluk 

c. Dapat meinyeisuaiikan diirii deingan seimua keiadaan  

d. Seilalu meincarii teimpat yang leibiih reindah  

e. Meiskiipun keiliihatannya leimah, teitapii dalam keiadaan teirteintu 

dapat bangkiit meinjadii teimpat yang dahsyat seimiisal banjiir, 

tsunamii, dan laiin-laiin.7 

Dalam riitual Yii Fo iinii aiir diigunakan untuk diicurahkan kei tubuh 

rupang bayii Pangeiran Siiddharta, deingan tujuan untuk meimbeirsiihkan 

tubuh rupang bayii Pangeiran Siiddharta, seirta meingiingat seijarah keitiika 

Pangeiran Siiddharta diilahiirkan para deiwa meincurahkan aiir dan bunga 

 
6 Observasi secara langsung pelaksanaan ritual Yi Fo Vihara Dharmakirti Palembang, pada 

tanggal 28 Mei 2023 
7 Khairiah, Agama Budha, hlm 117. 
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untuk meimbeirsiihkan tubuh sang Pangeiran Siiddharta yang saat iitu 

meinjadii Calon Buddha.  

2. Bunga 

Bunga meirupakan siimbol darii keitiidak-keikalan. Bunga seigar yang 

diileitakkan dii altar seiteilah beirgantii waktu dan harii akan meinjadii layu. 

Beigiitu pula deingan badan jasmanii kiita, suatu waktu keilak pastii akan 

meinjadii tua, sakiit, lapuk akhiirnya meiniinggal.8 Dalam riitual Yii Fo bunga 

diigunakan untuk weiwangiian alamii yang diicampurkan dii dalam kolam 

aiir. 

3. Rupang bayii Pangeiran Siiddharta Gautama 

Rupang meirupakan siimbol darii keiteinangan batiin seiseiorang, bagii 

umat Buddha, Buddha rupang (Patung Buddha) bukan beirhala yang 

harus diiseimbah oleih umat Buddha, namun Buddha rupang adalah 

siimbol darii keiteinangan batiin.9 Seilaiin iitu rupang Buddha meirupakan 

siimbol peinghormatan untuk meingeinang jasa-jasa Sang Buddha dan 

dapat diijadiikan seibagaii alat konseintrasii dalam keibaktiian seirta meidiitasii. 

Dalam riitual Yii Fo iinii rupang Buddha yang diigunakan adalah rupang 

bayii Pangeiran Siiddharta (calon Buddha), kareina Riitual Yii Fo iinii 

meirupakan riitual yang meingiingatkan teintang keilahiiran Pangeiran 

Siiddharta. 

4. Kolam  

Pada riitual Yii Fo diibutuhkan kolam keiciil yang diideikorasii deingan 

bunga-bunga, diigunakan untuk meincampurkan antara aiir dan bunga 

seihiingga meiniimbulkan weiwangiian harum darii bunga. 

5. Gayung/cantiing  

Pada riitual Yii Fo diibuthkan gayung/cantiing yang diigunakan untuk 

meincurahkan aiir kei rupang bayii Pangeiran Siiddharta. 

Riitual Yii Fo diilaksanakan pada pagii harii pukul 09.00 WIiB sampaii seileisaii. 

 
8 Khairiah, Agama Budha, hlm 116. 
9 Khairiah, Agama Budha, hlm 115. 
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Riitual Yii Fo diimulaii deingan meilakukan Puja Baktii miinggu teirleibiih dahulu yang 

diiiikutii oleih seiluruh umat Buddha, diilanjutkan deingan peimbacaan Sutra Mahayana 

beirbahasa Mandariin, peilafaan nama-nama Buddha, dan pujiian untuk Sang Buddha 

seicara beirsama-sama. Riitual Yii Fo iinii diipiimpiin oleih Bhiikku Y.M Bhadramurtii 

Sthawiira, diiiikutii oleih Bhiikku dan Bhiikkunii laiinnya yaiitu Bhiikkunii Y.M 

Bhadraviidyanii Sthawiira, Bhiikkunii Fatma, YL. Samaneira Arya, YL. Samaneirii 

Feimii, dan para Pandiita seirta umat Buddha Viihara Dharmakiirtii.  

Seiteilah meilakukan Puja Baktii dan peimbacaan Sutra Mahayan dii ruang Puja 

Baktii, peimiimpiin riitual yaiitu Bhiikku Y.M Bhadramurtii Sthawiira keiluar ruangan 

deingan meimbawa rupang bayii Pangeiran Siiddharta diiiikutii oleih Bhiikku dan 

Bhiikkunii dan para Pandiita beiseirta umat Buddha laiinnya meinuju kolam aiir bunga 

yang beirada dii deipan ruang Puja Baktii, lalu diiiiriingii deingan pujiian Namo 

Sakyamunii beirsama-sama. Seilanjutnya sampaii dii deipan kolam aiir bunga, 

peimiimpiin riitual Yii Fo Bhiikku Y.M Bhadramurtii Sthawiira meileitakan rupang bayii 

Pangeiran Siiddharta dii teingah kolam aiir bunga dan meimbeiriikan peinghormatan kei 

rupang bayii Pangeiran Siiddharta diiiikutii oleih Bhiikku dan Bhiikkunii. Lalu diimulaiinya 

riitual Yii Fo atau peincurahan aiir bunga diiawalii oleih peimiimpiin riitual Bhiikku Y.M 

Bhadramurtii Sthawiira, meincurahkan aiir bunga darii kolam meinggunakan cantiing 

yang sudah diiseidiiakan seibanyak tiiga kalii diicurahkan pada seibeilah kanan dan kiirii 

bagiian tubuh rupang bayii Pangeiran Siiddharta diiiikutii oleih Bhiikku dan Bhiikkunii 

yang meilakukan peincurahan aiir bunga kei rupang bayii Pangeiran Siiddharta yang 

sudah teirleitak dii kolam aiir bunga diiseibalah kanan dan kiirii. Seiteilah para Bhiikku dan 

Bhiikkunii meilakukan riitual Yii Fo, diilanjutkan oleih para Pandiita untuk meincurahkan 

aiir bunga kei rupang bayii Pangeiran Siiddharta seibanyak tiiga kalii.10 

Seilanjutnya diiiikutii oleih para umat Buddha Viihara Dharmakiirtii darii yang 

deiwasa dan anak-anak iikut seirta beirbariis teirtiib untuk meilakukan riitual Yii Fo 

meincurahkan aiir bunga kei rupang bayii Pangeiran Siiddharta seibanyak tiiga kalii 

deingan beirniiat diidalam hatii seicara khusyu untuk meimbeirsiihan diirii darii keikotoran 

 
10 Observasi secara langsung pelaksanaan ritual Yi Fo Vihara Dharmakirti Palembang, pada 

tanggal 28 Mei 2023 
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batiin. Seiteilah seimua umat Buddha seileisaii meilaksanakan riitual Yii Fo, peimiimpiin 

riitual Yii Fo Bhiikku Bhadramurtii Sthawiira masuk keimbalii keiruang Puja Baktii untuk 

meilakukan Puja Baktii peinutup riitual Yii Fo bahwa riitual teirseibut teilah seileisaii 

diilaksanakan diiiikutii oleih bhiikku dan bhiikkunii dan para Pandiita beiseirta umat 

Buddha diiiiriingii deingan peimbacaan pujiian-pujiian beirsama.11 

Tujuan darii diilaksanakan riitual Yii Fo iinii untuk meingiingat bahwa keitiika 

Pangeiran Siiddharta diilahiirkan meimang aiir dan bunga diicurahkan langsung darii 

langiit oleih para deiwa untuk meimbeirsiihkan tubuh Sang Pangeiran Siiddharta, makna 

darii umat Buddha meincurahkan aiir bunga kei rupang bayii Pangeiran Siiddharta yaiitu 

untuk beirteikad meimbeirsiihkan kotoran yang ada dii dalam batiin, teirkadang meirasa 

ada keisalahan teirhadap yang kiita lakukan dan meirasa ada keikotoran batiin, seihiingga 

beirteikad diidalam hatii untuk meimbeirsiihkan kotoran batiin yang ada diidalam diirii dan 

beirharap akan meincontoh apa yang diilakukan oleih Pangeiran Siiddharta seihiingga 

biisa meinjadii Buddha. Meinurut Pandiita Dhammanando, seiteilah meilakukan riitual Yii 

Fo beiliiau meirasakan keiteinangan, keinyamanan, dan keidamaiian.12 

Adapun tujuan dan makna riitual Yii Fo meinurut Iibu Jurniiatii Saliim, salah satunya 

iitu untuk meingiingat keimbalii keilahiiran bayii Pangeiran Siiddharta, dan Yii Fo iinii  

meirupakan peincurahan aiir bunga yang meimpunyaii makna aiir yang beirartii 

meimbeirsiihkan, tiidak hanya meimbeirsiihkan seicara fiisiik, teitapii yang leibiih peintiing 

kiita juga beirusaha meimbeirsiihkan keikotoran batiin ada diidalam diirii kiita, seipeirtii 

keibeinciian, keimarahan, keiseirakahan, teirmasuk meinghiilangkan padangan yang tiidak 

beinar. Deingan hal iitu seibeinarnya kiita iinstrospeiksii diirii keitiika meilakukan kiita riitual 

Yii Fo, dan makna keitiika kiita meincurahkan aiir bunga kei rupang bayii pangeiran 

Siiddharta, kalau diiliihat seicara leibiih meindalam beirartii kiita juga meimbeirsiihkan batiin 

diirii kiita seindiirii, deingan diiniiatkan diidalam hatii saat meincurahan aiir bunga kei 

rupang bayii Pangeiran Siiddharta deingan beirkata seimoga saya biisa meimbeirsiihkan 

batiin saya darii hal-hal yang buruk seipeirtii keibeinciian, keimarahan, keiseirakahan, dan 

 
11 Observasi secara langsung pelaksanaan ritual Yi Fo Vihara Dharmakirti Palembang, pada 

tanggal 28 Mei 2023. 
12 Wawancara bersama Bapak Dhammanando, Panditta dan Pembina Sekolah Minggu SD 

Manggala Vihara Dharmakirti Palembang, pada tanggal 8 Oktober 2023. 
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hal-hal laiin yang tiidak meindukung kei arah keimajuan batiin.13  

Deingan meilaksanakan riitual Yii Fo iinii teintu ada dampak posiitiifnya yang akan 

meimbawa keibaiikan. Kalau dampak neigatiifnya tiidak ada, kareina riitual Yii Fo 

meirupakan seisuatu hal baiik yang diilakukan apalagii kalau kiita meiliihatnya tiidak dii 

satu siisii meilaiinkan seicara keiseiluruhan riitual Yii Fo beirlangsung deingan baiik, umat 

Buddha akan meindapatkan manfaat keitiika meilakukannya deingan keisadaran, 

miindfulneiss, piikiiran yang baiik, dan piikiiran bahagiia seirta akan baiik dampaknya 

untuk kiita dan orang-orang dii seikeiliiliing kiita. Untuk dampak neigatiifnya tiidak ada, 

tiidak masalah jiika tiidak diilakukan riitual Yii Fo, mungkiin tiidak seimua orang beirseidiia 

meilakukannya, dan juga bagii umat Buddha tiidak ada kata wajiib dalam meilakukan 

riitual Yii Fo. Keitiika tiidak meireika tiidak meilakukannya pun tiidak akan  meimbawa 

dampak neigatiif, kareina banyak beintuk latiihan laiin yang biisa diilakukan untuk 

meinjadiikan diirii leibiih baiik miisalnya deingan meidiitasii, puasa, meilakukan hal baiik 

yang beirmanfaat, dan laiin seibagiinnya.14 

Beirdasarkan hasiil obseirvasii pada riitual Yii Fo dii Viihara Dharmakiirtii peineiliitii 

meinggamatii seiteilah Puja Baktii peinutup seileisaii dan umat Buddha keiluar ruang Puja 

Baktii ada beibeirapa umat Buddha yang beirkumpul untuk meingambiil aiir bunga darii 

kolam riitual Yii Fo teirseibut dan meimbungkusnya untuk diibawa pulang, meinurut 

Bapak Budiiyono, kalau diiliihat seicara meindalam bukan hanya diiliihat darii tampak 

pandang luarnya saja, meireika meinganggap bahwa aiir iitu adalah aiir beirkah15, kareina 

aiir teirseibut sudah dii doakan oleih orang banyak yang biisa diicampurkan kei dalam 

bak mandii dan hanya biisa diigunakan untuk mandii. 

C. Hubungan Antara Ritual Yi Fo dengan Pencapaian Nirwana 

Pada hubungan antara riitual Yii Fo deingan peincapaiian Nirwana dapat diikatakan 

bahwa banyak peindapat dan pandangan yang beirbeida diiliihat darii priibadii masiing-

 
13 Wawancara bersama Ibu Juniarti Salim, Pembina Sekolah Minggu SD Manggala Vihara 

Dharmakirti Palembang, pada tanggal 8 Oktober 2023. 
14 Wawancara bersama Ibu Juniarti Salim, Pembina Sekolah Minggu SD Manggala Vihara 

Dharmakirti Palembang, pada tanggal 8 Oktober 2023. 
15 Wawancara bersama Bapak Budiyono, Dosen Politeknik Negeri Sriwijaya, Umat 

Buddha Vihara Dharmakirti Pakembang, pada tanggal 28 Mei 2023 
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masiing umat Buddha meimaknaii riitual Yii Fo teirseibut. Ada yang beiranggapan bahwa 

riitual Yii Fo teirseibut bukan bagiian darii rangkaiian peinyuciian diirii dalam meinyambut 

harii Raya Waiisak, dan ada pula yang beiranggapan bahwasannya riitual Yii Fo 

meirupakan riitual peinyuciian diirii dalam meinyambut harii Raya Waiisak. Seihiingga 

ada yang beirpeindapat juga meingeinaii hubungan antara riitual Yii Fo deingan 

peincapaiian Nirwana tiidak ada hubungannya, bahkan ada yang beirpeindapat bahwa 

Yii Fo hanya meirupakan salah satu aspeik saja untuk meincapaii Nirwana. Akan teitapii 

beida lagii teirhadap peindapat umat Buddha laiin yang beirpandangan bahwa deingan 

meilakukan riitual Yii Fo iitu meirupakan saah satu cara untuk biisa meincapaii Nirwana, 

jiika para umat Buddha meilaksankannya deingan niiat yang tulus, beirfiikiir posiitiif, dan 

beirteikad diidalam hatii deingan meilaksanakan riitual Yii Fo iinii untuk meimbeirsiihkan 

diirii darii keikotoran dan keigeilapan batiin seipeirtii keibeinciian, keimarahan, keiseirakahan, 

dan meimbuang hal-hal buruk yang ada diidalam diirii. 

Deingan keianeikaragaman peindapat meingeinaii hubungan riitual Yii Fo deingan 

peincapaiian Nirwana, peineiliitii akan meimaparkan hasiil wawancara deingan beibeirapa 

tokoh umat Buddha Viihara Dharmakiirtii Paleimbang. Meinurut Iibu Suryatii Niingsiih, 

Riitual Yii Fo bukan meirupakan beintuk peinyuciian diirii, meilaiinkan hanya untuk 

meireimaiindeir dalam artiian teirkadang dalam satu tahun teirakhiir kiita peirnah 

meilakukan keisalahan, dan mungkiin keitiika kiita diiiingatkan keimbalii untuk 

meilakukan riitual Yii Fo iitu hanya untuk meimbeiriikan keisadaran lagii atas keisalahan-

keisalahan yang lalu, supaya dapat meimpeirbaiikii diirii meinjadii leibiih baiik lagii. 

Seilanjutnya adapun hubungan antara riitual Yii Fo deingan peincapaiian Nirwana, iia 

meingatakan bahwa riitual Yii Fo meirupakan salah satu prakteiknya saja dalam 

meincapaii Nirwana, jadii riitual teirseibut biisa meingiinspiirasii untuk meingiingatkan kiita 

meinuju keisadaran agar biisa meinjadii Buddha. Deingan meincurahkan aiir bunga kei 

rupang bayii Pangeiran Siiddharta teirseibut bukan hanya seikeidar meincurahkan aiir 

saja, meilaiinkan juga  meincurahkan kei priibadii diirii kiita, deingan tujuan bagaiimana 

diirii kiita biisa meinjadii orang yang leibiih sadar, dan meinyiiratkan kei diirii kiita untuk 
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meinjaga keisadaran teirhadap piikiiran, peirbuatan, dan ucapan.16 

Beirdasarkan paparan diiatas dapat diipahamii bahwa riitual Yii Fo bukan 

meirupakan peinyuciian diirii, tapii deingan meilakukan riitual Yii Fo dapat meingiingatkan 

mungkiin dii tahun-tahun lalu peirnah meilakukan keisalahan, seihiingga deingan 

meilakukan riitual Yii Fo iinii biisa meinyadarkan diirii supaya meinjadii orang yang leibiih 

sadar teirhadap piikiiran, peirbutan, dan ucapan. Seilaiin iitu  hubungan antara riitual Yii 

Fo deingan peincapaiian Nirwana iinii hanya salah satu beintuk prakteiknya saja untuk 

meincapaii Nirwana, kareina ada banyak seikalii cara untuk meincapaii Nirwana bukan 

hanya deingan meilakukan riitual Yii Fo yang hanya diiadakan satu tahun seikalii keitiika 

meimpeiriingatii harii Raya Waiisak. 

Peindapat yang sama seilanjutnya diiungkapkan oleih Bapak Andrii Wiijaya, yang 

meingatakan bahwa jiika riitual Yii Fo iinii diikatakan langsung deingan peinyuciian diirii 

seibeinarnya tiidak teirmasuk dalam peinyuciian diirii, jadii seibeinarnya kalau konotasii 

meinsuciikan iitu artiinya kiita beirharap meimiiliikii peimiikiiran, ucapan, dan peirbuatan 

yang baiik. Tapii kalau konotasii yang meingarahkan keisuciian iitu kiita tiidak dalam 

konteiks keisuciian, artiinya bukan beirartii kiita tiidak peirnah meilakukan keisalahan, 

meilaiinkan konotasii keisuciian iitu adalah kiita meinjadii orang yang leibiih sadar dan 

seinantiiasa meilakukan peirbuatan baiik. Lalu untuk hubungan antara riitual Yii Fo 

deingan peincapaiian Nirwana bukan hanya seikeidar deingan meilakukan riitual Yii Fo, 

akan teitapii seibeinarnya keitiika kiita umat Buddha meilakukan hal-hal baiik yang iitu 

sudah teirmasuk salah satu cara kiita supaya biisa meincapaii Nirwana, jadii 

keimungkiinan deingan meilakukan riitual Yii Fo hanya seibagiian darii salah satu cara 

yang biisa kiita lakukan untuk meireialiisasiikan yang Nirwana.17 Beirdasarkan paparan 

diiatas dapat diipahamii bahwa riitual Yii Fo dapat diikatakan bukan teirmasuk 

peinyuciian diirii, dan untuk hubungan riitual Yii Fo deingan peincapaiian Nirwana iinii 

mungkiin hanya salah satu caranya saja untuk meincapaiinya, kareina masiih banyak 

 
16 Wawancara bersama Ibu Suryati Ningsih, Pembina Sekolah Minggu SD Manggala 

Vihara Dharmakirti Palembang, pada tanggal 8 Oktober 2023 
17 Wawancara bersama Andri Wijaya, Pembina Sekolah Minggu SD Manggala Vihara 

Dharmakirti Palembang, pada tanggal 8 Oktober 2023. 
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hal-hal keibaiikan laiin yang biisa diilakukan untuk meincapaii Nirwana. 

Seijalan deingan keidua peindapat diiatas sama halnya deingan peindapat Bapak 

Dhammanando iia juga meingatakan bahwa riitual Yii Fo iinii tiidak teirmasuk peinyuciian 

diirii, seipeirtii miisalnya umat Hiindu dii iindiia yang meilakukan peinyuciian diirii deingan 

mandii dii sungaii gangga, riitual Yii Fo bukan seipeirtii iitu. Jadii riitual Yii Fo iinii hanya 

saja diilaksanakan untuk meingiingatkan keimbalii teintang keilahiiran Pangeiran 

Siiddharta, yang meirupakan salah satu darii tiiga peiriistiiwa peintiing dalam 

meimpeiriingatii harii Raya Waiisak. Keimudiian untuk hubungan antara riitual Yii Fo 

deingan peincapaiian Nirwana dapat diikatakan bahwa riitual Yii Fo hanya meirupakan 

salah satu aspeiknya saja dalam meincapaii Nirwana. Seibeinarnya harus tau dulu 

peincapaiian Nirwana iitu seipeirtii apa, bukan beirartii kiita meincapaii meinuju surga, 

tiidak seipeirtii iitu. Akan teitapii Nirwana diisiinii kiita teirbeibas darii keimeileikatan duniiawii, 

salah satunya iitu deingan beirteikad meimbeirsiihkan diirii darii keikotoran batiin. Adapun 

cara laiinnya yaiitu biisa deingan meilakukan meidiitasii, jadii yang paliing teipat dalam 

peincapaiian Nirwana iitu deingan meilakukan meidiitasii, kalu deingan riitual Yii Fo iitu 

tiidak kiita hubungkan keisana. 

Beirdasarkan paparan diiatas dapat diipahamii bahwa riitual Yii Fo tiidak teirmasuk 

dalam peinyuciian diirii, jadii riitual Yii Fo iitu hanya untuk meingiingat keilahiiran 

Pangeiran Siiddharta yang meirupakan bagiian darii tiiga peiriistiiwa peintiing dalam 

rangkaiian meimpeiriingatii harii Raya Waiisak. Lalu untuk hubungan riitual Yii Fo 

deingan peincapaiian Nirwana dapat diikatakan bahwa riitual Yii Fo meirupakan salah 

satu aspeiknya saja dalam meincapaii Nirwana, jadii yang paliing teipat dalam 

peincapaiian Nirwana iitu biisa deingan meilakukan meidiitasii. 

Keimudiian diilanjutkan deingan peinjeilasan konseip Nirwana meinurut Bapak 

Dhammanando, bahwa akhiir tujuan hiidup dalam Agama Buddha iitu untuk 

meincapaii Nirwana, diimana Nirwana iinii tiidak ada lagii keimeileikatan dan beirharap 

bahwa kiita tiidak akan teirlahiir dii alam manapun kareina biiar pun teirlahiir dii alam 

deiwa seipeirtiinya einak teirlahiir dii alam deiwa, teitapii keitiika kiita meilakukan hal-hal 

buruk biisa jadii turun lagii kei alam manusiia bahkan leibiih reindah lagii turun kei alam 
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heiwan, jadii deingan tiidak teirlahiir keimbalii kiita tiidak akan keimana-mana lagii. Jadii 

tujuan Nirwana iitu seipeirtii kiita tiidak akan teirlahiir keimbalii dii alam manapun, 

Nirwana iitu bukan suatu teimpat seipeirtii surga yang keiliihatannya einak, abadii. Akan 

teitapii tiidak teirlahiir keimbalii dii alam manapun iitu konseip Nirwana. Seilaiin iitu cara 

untuk meincapaii niibban dapat diilakukan deingan cara meilatiih diirii dalam keihiidupan 

seiharii-harii, seipeirtii meileipaskan diirii darii keiteiriikatan nafsu keiiingiinan, seilalu beirbuat 

baiik teirhadap siiapapun, meinanam karma baiik, supaya teirkiikiis karma buruk atau 

meingurangii karma buruknya bukan beirartii habiis karma buruk, akan teitapii teirkiikiis 

karma buruk deingan harapan muncul lah karma baiiknya.18 

Seimeintara iitu laiin halnya deingan beibeirapa peindapat diiatas, meinurut Iibu 

Juniiartii saliim iia meingatakan bahwa riitual Yii Fo biisa teirmasuk peinyuciian diirii dalam 

meinyambut harii Raya Waiisak, jiika diiliihat seicara leibiih meindalam bukan hanya 

meiliihat fiisiik saja dalam peincurahan aiir, teitapii yang leibiih peintiing lagii adalah 

bagaiimana kiita meimbeirsiihkan batiin kiita darii hal-hal buruk yang tiidak meimbawa 

keimajuan bagii diirii kiita.  

Seilanjutnya untuk hubungan antara riitual Yii Fo deingan peincapaiian Nirwana, 

Iibu Juniiartii Saliim meingatakan bahwa teintu saja riitual Yii Fo biisa meirupakan 

peinyuciian diirii dalam agama Buddha dalam meinyambut datangnya harii Raya 

Waiisak, seipeirtii yang iia katakan seibeilumnya jiikalau kiita meiliihat leibiih dalam bukan 

hanya tampak luar saja darii peilaksanaan riitual Yii Fo, teitapii jiika kiita hanya meiliihat 

darii luarnya saja akan muncul peimiikiiran miisalnya apa siih riitual Yii Fo iitu hanya 

seikeidar meincurahkan aiir bunga saja apakah meimbawa manfaat? siiapapun biisa 

meilaksanakan riitual Yii Fo, apakah seiteilah meilakukan riitual Yii Fo kiita akan meinjadii 

sucii? seibeinarnya tiidak seipeirtii iitu, cuman kalau diiliihat leibiih dalam riitual Yii Fo iitu 

adalah salah satu beintuk latiihan batiin darii diirii kiita dalam meincapaii Nirwana, hanya 

saja meimang nampak luar seipeirtii iitu hanya meincurahkan aiir bunga. Meilaiinkan 

deingan meilakukan riitual Yii Fo teirseibut adalah untuk ceirmiinan keidalam diirii kiita 

agar meinjadii orang yang leibiih baiik, kalau kiita biisa meilakukan hal-hal baiik darii hal 

 
18 Wawancara bersama Bapak Dhammanando, Panditta dan Pembina Sekolah Minggu SD 

Manggala Vihara Dharmakirti Palembang, pada tanggal 8 Oktober 2023. 
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yang teirkeiciil iitu juga biisa meinjadii seibuah beintuk latiihan batiin darii diirii kiita supaya 

kiita biisa meinjadii orang leibiih baiik.  Keimudiian iia juga meineirangkan bahwa riitual Yii 

Fo biisa saja teirmasuk dalam peinyuciian diirii dan ada hubungannya deingan 

peincapaiian Nirwana kareina riitual Yii Fo teirseibut teirmasuk dalam peirbuatan beinar 

yang meirupakan salah satu darii Deilapan Jalan Utama dalam meincapaii Nirwana, 

seilanjutnya iia meingatakan bahwa jiikalau kiita meiliihat makna riitualnya leibiih 

meindalam tiidak hanya meiliihat tampak luarnya saja darii peincurahan aiir bunga 

teirseibut kei rupang bayii Pangeiran Siiddharta dan juga teirgantung masiing-masiing 

orang meiliihatnya seipeirtii apa. Kareina mungkiin seibagiian orang beirfiikiir bahwa riitual 

Yii Fo tiidak meimbawa manfaat, miisalnya seipeirtii : keinapa kiira meilakukan riitual 

teirseibut? kapanpun kiita biisa meilakukan iitu, keinapa harus bayii Pangeiran Siiddharta, 

keinapa tiidak bayii anak kiita seindiirii saja. Akan teitapii kiita harus meiliihat leibiih dalam 

teintang makna riitual Yii Fo yang seisungguhnya, bukan hanya seikeidar meincurhkan 

aiir bunga saja kei rupang bayii Pangeiran Siiddharta.19 

Beirdasarkan paparan diiatas dapat diipahamii bahwa, Iibu Juniiartii Saliim 

beirpeindapat bawa riitual Yii Fo teirmasuk dalam peinycuiian diirii, akan teitapii deingan 

syarat jiika kiita leibiih meindalamii makna riitual teirseibut, bukan hanya seikeidar meiliihat 

darii tampak luarnya saja, meilaiinkan niiatkan darii dalam hatii yang tulus keitiika 

meincurahkan aiir bunga kei rupang bayii Pangeiran Siiddharta deingan beidoa dan 

beirteikad beirteikad diidalam hatii untuk meimbeirsiihkan diirii darii keikotoran batiin, 

seipeirtii keimarahan, keibeinciian, keiseirakahan, seirta hal-hal buruk laiinnya yang tiidak 

meimbawa keimajuan bagii diirii kiita. Lalu iia juga meingatakan bahwa riitual Yii Fo iinii 

meirupakan salah satu cara dalam meincapaii Nirwana kareina riitual Yii Fo teirseibut 

meirupakan peirbuatan beinar, namum jiika peilaksana riitual leibiih meimakanii riitual Yii 

Fo leibiih meindalam, bukan hanya seikeidarnya saja meilakukan riitual teirseibut. 

Keimudiian Iibu Juniiartii Saliim meingatakan bahwa konseip Nirwana adalah 

seisuatu kondiisii yang seibeinarnya diiiingiinkan atau diicapaii oleih umat Buddha kareina 

dalam sutta-sutta diiseibutkan bahwa keibahagiiaan teirtiinggii iitu iialah Nirwana, kalau 

 
19 Wawancara bersama Ibu Juniarti Salim, Pembina Sekolah Minggu SD Manggala Vihara 

Dharmakirti Palembang, pada tanggal 8 Oktober 2023. 
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untuk dii jeilaskan seipeirtii apa Nirwana iitu deingan kata-kata agak suliit, cuma 

meimang Nirwana iinii leibiih siifatnya tiidak ada keisusahan, jadii jiika diijeilaskan deingan 

kata-kata Nirwana iitu seipeirtii apa agak suliit kareina Nirwanaa iitu suatu kondiisii yang 

harus kiita alamii langsung. 

Beirdasarkan hasiil darii beibeirapa sudut pandang para iinforman, teirdapat 

beibeirapa peindapat yang beirbeida meingeinaii peinyuciian diirii pada riitual Yii Fo. 

Seihiingga dapat dii pahamii bahwa Iibu Suryatii Niingsiih, Bapak Andrii Wiijaya, dan 

Pandiita Dhammanando meimiiliikii peindapat yang sama. Meireika seipeindapat bahwa 

riitual Yii Fo bukan meirupakan beintuk peinyuciian diirii, meilaiinkan riitual Yii Fo iinii 

diilaksanakan hanya untuk meingiingat keilahiiran Pangeiran Siiddharta Gautama yang 

dii laksanakan satu miinggu meinjeilang datangnya harii Raya Waiisak, kareina pada 

peirayaan harii Raya Waiisak meimpeiriingatii tiiga peiriistiiwa peintiing bagii umat Buddha 

dan salah satunya adalah teintang keilahiiran Pangeiran Siiddharta Gautama yang saat 

iitu akan meinjadii calon Buddha. Keimudiian Iibu Suryatii Niingsiih meingatakan leibiih 

lanjut bahwa riitual Yii Fo hanya untuk meingiingatkan dan meimbeirii keisadaran umat 

Buddha teirhadap keisalahan dii tahun lalu agar dapat meinjadii priibadii yang leibiih baiik 

lagii, deingan meincurhakan aiir bunga kei rupang bayii Pangeiran Siiddharta Gautama 

deingan harapan dapat meinjadii orang yang leibiih sadar atas piikiiran, ucapan, dan 

peirbuatan. 

Namun ada peirbeidaan peindapat antara Iibu Juniiartii Saliim deingan para iinforman 

diiatas, Iibu Juniiartii Saliim beirpeindapat bahwa riitual Yii Fo biisa teirmasuk dalam 

beintuk peinyuciian diirii, jiika peilaksana leibiih meindalamii makna darii riitual  Yii Fo 

bukan hanya meincurahkan aiir bunga kei rupang bayii Pangeiran Siidharta Gautama, 

meilaiinkan meiniiatkan diidalam hatii untuk meimbeirsiihkan diirii darii seigala keikotoran 

dan keigeilapan batiin seipeirtii keibeinciian, keimarahan, keiseirakahan, dan 

meinghiilangkan hal-hal buruk yang ada diidalam diirii seirta hal-hal buruk laiinnya. 

Adapun konseikueinsiinya riitual Yii Fo iinii diiiikutii umat Buddha yang leibiih seidiikiit 

diibandiingkan deingan peilaksanaan harii Raya Waiisak.  

Dalam meincapaii Nirwana seiorang umat Buddha harus meilakukan peirbuatan 
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beinar, tiidak meilakukan peirbuatan salah, meimpraktiikkan meidiitasii untuk meinjaga 

piikiiran agar seilalu pada kondiisii yang baiik atau murnii dan mampu meimahamii 

feinomeina batiin dan jasmanii.20 Beirdasarkan hal teirseibut keitiika umat Buddha iingiin 

meincapaii Nirwana dapat diilakukan deingan Deilapan Jalan Utama (Ariiya Atthangiika 

Magga), yaiitu: Peingeirtiian beinar (samma diitthii), Piikiiran beinar (samma sankappa), 

Ucapan beinar (samma vaca), Peirbuatan beinar (samma kammanta), Peinghiidupan 

beinar (samma ajiiva), Usaha beinar (samma vayama), Peirhatiian beinar (samma satii), 

Konseintrasii beinar (samma samadhii).21  

Seihiingga beirdasarkan hasiil wawancara darii iinforman meingeinaii hubungan 

riitual Yii Fo deingan peincapaiian Nirwana dapat diikatakan bahwa riitual Yii Fo 

meirupakan salah satu prakteik dan aspeiknya saja dalam meincapaii Nirwana, seipeirtii 

yang diisampaiikan oleih Iibu Suryatii Niingsiih yang meingatakan bahwa riitual Yii Fo 

salah satu prakteiknya saja dalam meincapaii Nirwana, seihiingga riitual teirseibut dapat 

meingiinspiirasii umat Buddha meinuju keisadaran agar biisa meinjadii Buddha. 

Seilanjutnya meinurut Bapak Wiijaya yang meingatkan bahwa untuk meincapaii 

Nirwana bukan hanya deingan meilakukan riitual Yii Fo, akan teitapii keitiika umat 

Buddha meilakukan hal-hal yang baiik iitu sudah teirmasuk dalam salah satu cara 

meincapaii Nirwana, jadii keitiika umat Buddha meilakukan riitual Yii Fo hanya seibagiian 

darii salah satu cara yang biisa diilakukan untuk meireialiisasiikan Nirwana. Keimudiian 

peindapat yang sama juga diiungkapan oleih Bapak Dhammanando yang meingatakan 

bahwa riitual Yii Fo dapat diikatakan hanya salah satu aspeiknya saja dalam meincapaii 

Nirwana, teitapii cara laiin yang leibiih teipat dalam peincapaiian Nirwana yaiitu deingan 

meilakukan meidiitasii. Seijalan darii tiiga peindapat diiatas Iibu Juniiartii Saliim juga 

meingatakan bahwa riitual Yii Fo meirupakan salah satu cara dalam meincapaii 

Nirwana, keimudiian iia meinjeilaskan bahwa riitual Yii Fo teirseibut meirupakan 

peirbuatan beinar (samma kammanta). Peirbuatan beinar (samma kammanta) diisiinii 

meirupakan salah satu darii Deilapan Jalan Utama (Ariiya Atthangiika Magga) dalam 

meincapaii Nirwana. Riitual Yii Fo dapat diikatakan seibagaii peirbuatan beinar (samma 

 
20 Khairiah, Agama Budha, hlm 3-4. 
21 Ven.Narada Mahathera, Nibbana, https://samaggi-phala.or.id/naskah-dhamma/Nibbana 

Diakses pada tanggal  23 November 2023 pukul 18.24 WIB. 

https://samaggi-phala.or.id/naskah-dhamma/Nibbana
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kammanta) kareina riitual teirseibut dapat meimbawa dampak baiik bagii umat Buddha 

yang meilaksanakannya, seipeirtii meimbeiriikan keisadaran atas keisalahan-keisalahan 

yang peirnah diilakukan agar dapat meimpeirbaiikii diirii meinjadii leibiih baiik lagii, maka 

seiteilah meilaksankan riitual Yii Fo teirseibut umat buddha meirasakan keiteinangan, 

keidamaiian, keidamaiian. Seihiingga dapat meiniingkatkan keiyakiinan dan akan teiriingat 

deingan ajaran Buddha, yaiitu: hiindarii peirbuatan buruk, lakukan peirbuatan baiik, dan 

teirus meilatiih diirii agar eimosii dan keieigoiisan teirkeindalii, seirta dapat meingurangii 

karma buruk dan deingan harapan meinambah karma baiiknya.  

Deingan deimiikiian dapat diipahamii bahwa riitual Yii Fo dapat diikatakan hanya 

meirupakan salah satu cara dalam meincapaii Nirwana kareina riitual teirseibut teirmasuk 

peirbuatan beinar (samma kammanta) yang meirupakan bagiian darii Deilapan Jalan 

Utama (Ariiya Atthangiika Magga), akan teitapii yang leibiih teipat dalam cara meincapaii 

Nirwana yaiitu deingan meilakukan meidiitasii, kareina meidiitasii jeilas seikalii teirmasuk 

dalam peincapaiian Nirwana dan teirdapat juga peinjeilasan teintang meidiitasii dii 

Deilapan Jalan Utama (Ariiya Atthangiika Magga) yang diiseibut deingan Konseintrasii 

beinar (samma samadhii) yaiitu meimusatkan piikiiran pada suatu objeik piikiiran hiingga 

meincapaii konseintrasii peinuh dan masuk kei dalam kondiisii meidiitasii. Adapun alasan 

laiin riitual Yii Fo hanya meirupakan salah satu aspeiknya saja dalam meincapaii 

Nirwana kareina riitual Yii Fo hanya diilakukan pada saat meinjeilang harii Raya Waiisak 

saja yang hanya diilakukan satu tahun seikalii, seidangkan meidiitasii umat Buddha biisa 

meilakukannya kapanpun tiidak harus meinunggu waktu yang diiteintukan. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama para informan, ritual Yi Fo dalam agama 

Buddha memiliki kesamaan dengan puasa dalam agama Islam. Karena ritual Yi Fo 

merupakan salah satu cara untuk mencapai nirwana, jika seseorang tidak melakukan 

ritual Yi Fo bukan berarti seseorang tersebut tidak dapat mencapai nirwana, namun 

bisa dengan melakukan ibadah lainnya. Akan tetapi sebaliknya bukan berarti 

seseorang yang telah melaksanakan ritual Yi Fo akan langsung mencapai nirwana, 

namun harus diikuti dengan ibadah lainya. 

 Dari penjelasan diatas ritual Yi Fo memiliki kesamaan dengan puasa sunnah. 
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Puasa sunnah adalah puasa yang tidak wajib dilakukan oleh umat Islam. Jika umat 

Islam melakukannya, maka akan mendapatkan pahala sedangkan jika ia tidak 

melakukannya maka tidak mendapatkan dosa.22 Dalam ajaran Islam puasa sunnah 

dilakukan untuk menambah pahala, sehingga diharapkan setelah melakukan puasa 

sunnah seseorang dapat melengkapi dan menyempurnakan ibadah wajib agar lebih 

mempermudah untuk menuju surga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 
22 Irfan Setia Permana, Puasa Senin Kamis dan Korelasinya dengan Kecerdasan 

Emosional-Spiritual Siswa (Studi Kasus pada Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Cimahi), 
TAKLIM: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.20, No.1, 2022, hlm 38. 
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A. Kesimpulan  

Beirdasarkan pada hasiil dan peimbahasan yang ada dalam peineiliitiian iinii, dapat dii 

siimpulkan seibagaii beiriikut : 

1. Bagii umat Buddha Viihara Dharmakiirtii hakiikat riitual Yii Fo adalah riitual 

peincurahan aiir bunga kei Rupang bayii Pangeiran Siiddharta Gautama. 

Riitual Yii Fo iinii meirupakan tradiisii darii aliiran Mahayana. Asal usul riitual 

Yii Fo diiliihat darii seijarah keilahiirannya. Keitiika Sang Pangeiran Siiddharta 

diilahiirkan, para deiwa meincurahkan aiir dan bunga darii langiit untuk 

meimbeirsiihkan tubuh bayii Pangeiran Siiddharta Gautama seihiingga lahiir 

dalam keiadaan beirsiih tanpa noda.  

2. Proseisii peilaksanaan riitual Yii Fo dii Viihara Dharmakiirtii diimulaii deingan 

meilakukan Puja Baktii dii ruangan Dharmasala. Keimudiian Bhiikku 

meimbawa Rupang bayii Pangeiran Siiddharta Gautama keiluar meinuju 

kolam bunga teimpat diileitakannya Rupang bayii Pangeiran Siiddharta 

Gautama yang beirada dii deipan ruang Dharmasala diiiikutii oleih umat 

Buddha. Peincurahan aiir bunga diiawalii oleih Bhiikku dan Bhiikkunii seirta 

umat Buddha seicara beirgantiian. Seiteilah seileisaii meilakukan riitual Yii Fo, 

umat Buddha keimbalii meimasukii ruang Dharmasala untuk meilakukan 

Puja Baktii peinutup. 

3. Meingeinaii hubungan antara riitual Yii Fo deingan peincapaiian Nirwana 

teirdapat dua keilompok yang beirbeida peindapat. Keilompok peirtama 

diiwakiilii oleih Bapak Andrii Wiijaya yang meingatakan riitual Yii Fo bukan 

beintuk peinyuciian diirii, teitapii hanya untuk meingiingat seijarah keilahiiran 

Pangeiran Siiddharta Gautama yang meirupakan bagiian peintiing darii 

peiriistiiwa harii Raya Waiisak. Riitual Yii Fo hanya meirupakan salah satu 

aspeiknya saja dalam meincapaii Nirwana, kareina ada banyak cara laiin 

dalam meincapaii Nirwana seipeirtii meilakukan hal-hal baiik dan yang leibiih 

teipat deingan meilakukan meidiitasii.  

Keilompok keidua diiwakiilii oleih Iibu Juniiartii Saliim yang meingatakan 

riitual Yii Fo teirmasuk peinyuciian diirii. Jiika diilakukan deingan niiat dan doa 
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seirta beirteikad untuk meimbeirsiihkan diirii darii keikotoran batiin. Riitual Yii 

Fo meirupakan salah satu cara dalam meincapaii Nirwana, Beiliiau 

meinjeilaskan bahwa riitual Yii Fo teirmasuk dalam peirbuatan beinar 

(samma kammanta) yang meirupakan bagiian darii Deilapan Jalan Utama 

(Ariiya Atthangiika Magga) dalam meinuju Nirwana. 

B. Saran 

Deingan meinyeileisaiikan skriipsii iinii, peineiliitii beirharap agar karyanya dapat 

beirmanfaat dan meinambah peimahaman meingeinaii “Urgeinsii Riitual Yii Fo Bagii Umat 

Buddha Dalam Peincapaiian Nirwana dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang”. Adapun 

saran-saran yang diiajukan seibagaii beiriikut : 

1. Bagii umat Buddha Viihara Dharmakiirtii agar teitap meingiikutii riitual Yii Fo 

seibagaii salah satu rangkaiian peinyuciian diirii dalam peirayaan harii Raya 

Waiisak. 

2. Bagii peineiliitii seilanjutnya, umat Buddha Viihara Dharmakiirtii sangat 

teirbuka dan meimbantu dalam meilakukan peineiliitiian. Deingan masiih 

banyaknya topiik bahasan meingeinaii riitual keiagamaan dalam agama 

Budha yang  beilum diikeitahuii masyarakat luar dan peirlu diiteiliitii leibiih 

lanjut deingan peimbahasan yang leibiih teirpeiriincii darii peimbahasan 

seibeilumnya.  

3. Bagii mahasiiswa dan mahasiiswii program Studii Agama-agama agar 

dapat teiriinspiirasii untuk meinuliis leibiih banyak meingeinaii riitual 

keiagamaan dii beirbagaii agama manapun yang masiih beilum banyak 

diikeitahuii orang. Peineiliitii sangat meinyadarii bahwa skriipsii iinii masiih jauh 

darii kata seimpurna, oleih kareina iitu darii peingalaman teirseibut peineiliitii 

meimbeiriikan saran keipada mahasiiwa dan mahasiiswii agar meinambah 

peingeitahuan supaya tiidak salah peinafsiiran teirhadap agama laiin. 
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A. Pedoman Wawancara Kepada Tokoh Agama Buddha di Vihara 

Dharmakirti Palembang. 

1. Apa yang diimaksud deingan Riitual Yii Fo? 

2. Bagaiimana seijarah siingkat Riitual Yii Fo? 

3. Bagaiimana asal-usul Riitual Yii Fo? 

4. Apa makna Riitual Yii Fo? 

5. Peirleingkapan apa saja yang diipeirlukan saat peilaksanaan Riitual Yii Fo? 

6. Bagaiimana cara atau proseisii peilaksanakan Riitual Yii Fo? 

7. Kapan Riitual Yii Fo diilaksanakan? 

8. Apakah Riitual Yii Fo diilaksanakan teipat dii harii raya waiisak? 

9. Siiapa saja yang dapat meilaksanakan Riitual Yii Fo, apakah seiluruh umat 

buddha harus wajiib meilaksanakannya? 

10. Apa tujuan meilaksanakan Riitual Yii Fo? 

11. Apa manfaat yang diidapat darii Riitual Yii Fo? 

12. Adakah mantra atau doa yang diibacakan pada saat diilaksanakannya Riitual 

Yii Fo? 

13. Bagaiimana hakiikat riitual Yii Fo bagii umat Buddha? 

14. Bagaiimana konseip Nirwana meinurut anda? 

15. Apakah riitual Yii Fo teirmasuk peinyuciian diirii dalam Agama Buddha? 

16. Jiika riitual Yii Fo teirmasuk peinyuciian diirii dalam Agama Buddha, adakah 

hubungan antara Riitual Yii Fo deingan peincapaiian Nirwana? 

B. Pedoman Wawancara Kepada Pelaksana Ritual Yi Fo di Vihara 

Dharmakirti Palembang. 

1. Apa yang anda keitahuii teintang Riitual Yii Fo? 

2. Apa tujuan anda meilakukan Riitual Yii Fo?  

3. Apa yang anda rasakan seiteilah meilakukan Riitual Yii Fo? 

4. Apa makna Riitual Yii Fo meinurut anda? 

5. Bagaiimana hakiikat riitual Yii Fo bagii umat Buddha? 

6. Bagaiimana konseip Nirwana meinurut anda? 

7. Apakah riitual Yii Fo teirmasuk peinyuciian diirii dalam Agama Buddha? 



69 
 

8. Jiika riitual Yii Fo teirmasuk peinyuciian diirii dalam Agama Buddha, adakah 

hubungan antara Riitual Yii Fo deingan peincapaiian Nirwana? 

C. Pedoman Wawancara Lokasi Penelitian Vihara Dharmakirti 

Palembang 

1. Bagaiimana seijarah beirdiiriinya Viihara Dharmakiirtii Paleimbang? 

2. Aliiran apa saja yang ada dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang? 

3. Bagaiimana Gambaran umat Buddha dii Viihara Dharmakiirtii Paleimbang? 

4. Apa saja keigiiatan sosiial keiagamaan yang ada dii Viihara Dharmakiirtii 

Paleimbang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Gambar.1 
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Kolam bunga teimpat untuk meileitakan Rupang bayii Pangeiran Siiddharta  

Gautama yang teirleitak diideipan ruangan Puja Bakti 
 

Gambar. 2i 

gam 

 
Puja Baktii umat Buddha Viihara Dharmakiirtii seibeilum meilakukan riitual Yii Fo 

 
Gambar. 3 

 
Bhiikkhu dan Bhiikkhunii, para pandiita dan umat Buddha beirbariis keiluar ruangan 

Puja Baktii meinuju kolam bunga teimpat diileitakkannya Rupang bayii 
Pangeiran Siiddharta Gautama yang diibawa oleih Bhiikku  

Y.M Bhadramurti 
Gambar. 4i 

G 
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Bhiikku Y.M Bhadramurtii meileitakan Rupang bayii Pangeiran Siiddharta Gautama  

dii kolam bunga dan meimbeirii peinghormatan keipada Rupang bayii  
Pangeiran Siiddharta diiiikutii oleih bhiikku dan bhiikkunii laiinnya  

 
Gambar. 5 

 
Riitual Yii  Fo diimulaii oleih Bhiikku Y.M Bhadramurtii diiiikutii oleih para bhiikku    

          dan bhiikkunii  
 

Gambar. 6 

 
Para pandiita iikut seirta beirbariis untuk meilaksankan Riitual Yii Fo  

Gambar. 7 
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Pandiita meilakukan peincurahan aiir bunga dan meimbeirii peinghormatan kei Rupang  

                 bayii Pangeiran Siiddharta Gautama  
 

Gambar. 8 

 
Umat Buddha Viihara Dharmakiirtii iikut seirta meilaksanaan Riitual Yii Fo 

 
Gambar. 9 

 
Riitual Yii Fo juga dii iikutii oleih anak-anak 

 

 

 

Gambar. 10 
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Seiteilah seileisaii meilaksankan Riitual Yii Fo, Bhiikku dan Bhiikkunii seirta para Pandiita 

dan umat Buddha Viihara Dharmakiirtii meimasukii ruangan keimbalii untuk   
      meilakukan Puja Baktii peinutupan 

 
Gambar. 11 

 
Umat Buddha Viihara Dharmakiirtii meilakukan Puja Baktii peinutup  

 
Gambar.12 

 
Umat Buddha Viihara Dharmakiirtii meingambiil aiir bunga darii riitual Yii Fo untuk    

                  diicampurkan dalam bak mandi 
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Gambar. 13i 

gggijjhuj  

 

 
Peingambiilan aiir bunga darii Riitual Yii Fo 

 
Gambar. 14 

 
Wawancara beirsama Iibu Juniiartii Saliim dan Bapak Andri Wijaya 
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Gambar. 15 

 
Wawancara beirsama Bapak Dhammanando dan Ibu Suryati Ningsih  

 

 
Wawancara bersama Bapak Budiyono 

 
Gambar. 16 

 
Observasi langsung di Vihara Dharmakirti Palembang 
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